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ABSTRAK 

 

 

Susi Susana, (2022):  Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe 

Explain untuk Meningkatkan Keterampilan 

Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V SD Negeri 10 

Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh Kabupaten 

Siak. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah siswa pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam melalui penerapan 

model pembelajaran predict observe explain di kelas V Sekolah Dasar Negeri 10 

Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak. Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh rendahnya keterampilan pemecahan masalah siswa pada muatan 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 21 orang siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 10 Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak. 

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran predict observe explain dan 

keterampilan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus dan setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan teknik observasi, tes tertulis dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan 

persentase. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran predict observe explain dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa. Hal ini dapat dilihat pada sebelum dilakukan tindakan 

nilai rata-rata keterampilan pemecahan masalah siswa                    mencapai 59,28 atau berada 

pada kategori kurang. Kemudian dilakukan tindakan pada siklus I, rata-rata 

keterampilan pemecahan masalah siswa meningkat menjadi 67,85 atau berada 

pada kategori cukup baik. Kemudian pada siklus II, rata-rata keterampilan 

pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan menjadi 77,61 atau berada 

pada kategori baik. Hal ini berarti sudah mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui model 

pmbelajaran predict observe explain pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa di kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 10 Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Predict Observe Explain, Keterampilan 

Pemecahan Masalah. 
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ABSTRACT 

 

 

Susi Susana, (2022):  The Implementation of  Predict Observe Explain 

Learning Model in Improving Student Problem Solving 

Skills on Natural Science Subject at V Grade of State 

Elementary School 10 Sungai Tenah, Sabak Auh 

district, Siak Regency. 

This research aimed at knowing the implementation of predict-observe explain 

learning model in improving students’ problem solving skills on natural science 

subject at V Grade of State Elementary School 10 Sungai Tengah, Sabak Auh 

district, Siak Regency.  This research was motivated by the low students’ problem 

solving skills on natural science subject.  It was a classroom action research.  The 

subjects of this research were 1 teacher and 21 students of V grade at State 

Elementary School 10 Sungai Tengah, Sabak Auh district, Siak Regency.  The 

objects of this research were predict-observe explain learning model and 

students’ problem solving skills.  This research was conducted into two cycles, 

every cycle consisted of two meetings.  Observation, written test, and 

documentation techniques were used for collecting the data.  Descriptive 

qualitative with percentage technique was used for analyzing the data.  The 

findings of this research showed that the implementation of predict-observe 

explain learning model could improve students’ problem solving skills.  It could 

be seen that before the action was conducted, the main scores of students' 

problem solving skills was only 59,28 in the less category.  Then, after the action 

was conducted in the first cycle, the main scores of students’ problem solving 

skills increased to be 67,85 in the good enough category.  In second cycle, the 

main scores of students’ problem solving skills increased to be 77,61 in good 

category.  It means that it reached the success indicators set.  Therefore, it could 

be concluded that the predict-observe explain learning model on Natural Science 

subjects could improve the students’ problem solving skills at V Grade of State 

Elementary School 10 Sungai Tengah, Sabak Auh district, Siak Regency. 

 

Keywords: Predict Observe Explain Learning Model, Problem Solving Skills        

  



xi 

 

 ملخّص
(: تطبيق نموذج تعليم التنبأ والمراقبة والشرح لترقية قدرات ٢٢٢٢سوسي سوسانا، )

التلاميذ على حل المشكلات في مادة العلوم الطبيعية في 
 ٠٢الحكومية الفصل الخامس بالمدرسة الابتدائية 

 سونجاي تينجاه بمديرية ساباك أوه لمنطقة سياك
ىذا البحث يهدف إلى معرفة ترقية قدرات التلاميذ على حل الدشكلات في مادة العلوم الطبيعية 
من خلال تطبيق نموذج تعليم التنبأ والدراقبة والشرح في الفصل الخامس بالددرسة الابتدائية 

ديرية ساباك أوه لدنطقة سياك. وىذا البحث مدفوع بضعف سونجاي تينجاه بم ٠١الحكومية 
قدرات التلاميذ على حل الدشكلات في مادة العلوم الطبيعية. وىذا البحث ىو بحث إجرائي. 

سونجاي  ٠١تلميذا للفصل الخامس للمدرسة الابتدائية الحكومية  ١٠وأفراده مدرس واحد و 
وعو نموذج تعليم التنبأ والدراقبة والشرح وقدرات تينجاه بمديرية ساباك أوه لدنطقة سياك. وموض

التلاميذ على حل الدشكلات. وتم إجراؤه في الدورتين، ولكل دورة لقاءان. وتقنيات مستخدمة 
لجمع البيانات ملاحظة واختبار تحريري وتوثيق. وتقنية مستخدمة لتحليل البيانات تحليل وصفي  

لبحث، عرف بأن تطبيق نموذج تعليم التنبأ والدراقبة كيفي بالنسبة الدئوية. وبناء على نتيجة ا
والشرح يرقي قدرات التلاميذ على حل الدشكلات. ويمكن ملاحظة ذلك من أن متوسط نتائج 

أو يكون في مستوى ضعيف. وفي  ٨٢.١٥قدرات التلاميذ على حل الدشكلات قبل الإجراء 
ستوى مقبول. وفي الدورة الثانية ترقى أو يكون في م ٥٨.٥٨الدورة الأولى من الإجراء ترقى إلى 

أو يكون في مستوى جيد. وىذا دال على تمام الحصول على مؤشرات النجاح  ٨٨.٥٠أيضا إلى 
الدعينة. لذلك، استنتج أن نموذج تعليم التنبأ والدراقبة والشرح يرقي قدرات التلاميذ على حل 

سونجاي  ٠١درسة الابتدائية الحكومية الدشكلات في مادة العلوم الطبيعية في الفصل الخامس بالد
 تينجاه بمديرية ساباك أوه لدنطقة سياك.

 نموذج تعليم التنبأ والمراقبة والشرح، قدرات على حل المشكلات: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja atau tidak 

sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu 

menjadi tahu, tidak bisa membaca menjadi bisa membaca dan sebagainya. 

Menurut M. Andi Setiawan Belajar merupakan aktivitas mental untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku positif melalui latihan atau pengalaman 

dan menyangkut aspek kepribadian.
1
 Selanjutnya menurut M. Ismail Makki 

belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja atau tidak 

disengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan dari yang tidak 

tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa berjalan menjadi bisa 

berjalan, tidak bisa membaca menjadi bisa membaca dan sebagainya. Belajar 

adalah suatu proses perubahan individu yang berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya ke arah yang baik maupun tidak baik.
2
 

Kurikulum sebagai media pembelajaran, memberikan makna terhadap 

proses pendidikan dan pembelajaran di lembaga pendidikan, yang 

memungkinkan terjadinya interaksi antara pendidik dan siswa. Kurikulum 

bukan sekedar sekumpulan pengetahuan dan sejumlah mata pelajaran, akan 

tetapi merupakan kajian secara integratif dalam pendidikan dan pembelajaran. 

Hal itu menjadikan peserta didik menumbuh kembangkan potensinya.
3
 

                                                           
1  M. Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), 

hlm. 1. 
2  M. Ismail Makki dan Aflahah, Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran, (Jawa Timur: 

Publishing, 2019), hlm. 1. 
3  Sakilla, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2017), hlm. 28.  
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Ada berbagai macam disiplin ilmu yang dapat menumbuh 

kembangkan potensi siswa, beberapa diantaranya ialah ilmu tentang 

fenomena alam, ilmu berhitung, ilmu bahasa, ilmu tentang fenomena-

fenomena sosial dan lain sebagainya. Salah satu muatan pelajaran yang 

mempelajari tentang ilmu fenomena alam ialah Ilmu Pengetahuan Alam. 

Penelitian ini fokus pada muatan pelajaran IPA.  Rumusan tentang 

pengertian IPA telah banyak dikemukakan oleh para ahli IPA. Menurut 

Sudjana ilmu pengetahuan alam atau sains merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari mengenai alam semesta beserta isinya, serta peristiwa-peristiwa 

yang terjadi di dalamnya yang dikembangkan oleh para ahli melalui 

serangkaian proses ilmiah yang dilakukan secara teliti dan hati-hati.
4
 

Pembelajaran IPA di sekolah terdapat tiga fokus utama, yaitu dapat 

berbentuk 1. produk dari IPA, yaitu pembelajaran berbagai pengetahuan 

ilmiah yang dianggap penting untuk diketahui siswa (hard skill); 2. IPA 

sebagai proses, yang berkonsentrasi pada IPA sebagai metode pemecahan 

masalah untuk mengembangkan keahlian siswa dalam memecahkan masalah 

(hard skill dan soft skills); 3. Pendekatan sikap dan nilai ilmiah serta 

kemahiran insaniah (soft skills).
5
 

Adapun tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI adalah sebagai berikut:
6
 

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahaan dan keteraturan alam ciptaan-Nya; 

                                                           
4  Atep Sudjana,  Dasar-Dasar IPA: Konsep dan Aplikasinya, (Bandung: UPI Press, 2014), hlm. 

4. 
5  Nelly Wydyawati, Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Yogyakarya: 

Deepublish, 2019), hlm. 4. 
6  Tursinawati, “Analisis Kemunculan Sikap Ilmiah Siswa dalam Pelaksanaan Percobaan pada 

Pembelajaran IPA di SDN kota Banda Aceh” Jurnal Pionir, Vol.1 No.1, Juli-Desember 2013, 

hlm. 69. 
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2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-sehari; 

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadran tentang 

adanya hubungan yang saling mempegaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat; 

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan; 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam; 

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; 

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

Berdasarkan hasil pra penelitian dalam bentuk wawancara dan tes di 

Sekolah Dasar Negeri 10 Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh Kabupaten 

Siak yang dilakukan penulis pada tanggal 8 November 2021 diperoleh 

informasi bahwa keterampilan pemecahan masalah siswa masih rendah, hal 

ini terlihat dari beberapa gejala sebagai berikut: 

1. Dari 21 siswa, terdapat 14  orang siswa atau 67% yang tidak mampu 

memahami masalah dan hanya 7 orang siswa atau 33%  yang mampu 

memahami masalah; 

2. Dari 21 siswa, terdapat 16  orang siswa atau 77% yang tidak mampu 

membuat rencana dan hanya 5 orang siswa atau 23%  yang mampu 

membuat rencana; 
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3. Dari 21 siswa, terdapat 14  orang siswa atau 67% yang tidak mampu 

menjalankan rencana dan hanya 7 orang siswa atau 33%  yang mampu 

menjalankan sesuai rencana; 

4. Dari 21 siswa, terdapat 14  orang siswa atau 67% yang tidak mampu 

memeriksa hasil dan hanya 7 orang siswa atau 33%  yang mampu 

memeriksa hasil. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti menerapkan solusi 

pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah siswa dengan menerapkan Model Pembelajaran yang digunakan 

yaitu POE. POE merupakan singkatan dari Prediction Observation 

Explanation.  Prediction Observation Explanation ini juga ada yang 

menyebutnya sebagai strategi pembelajaran di mana guru menggali 

pemahaman siswa dengan cara meminta agar mereka melaksanakan tugas 

utama di mana tugas utama ini ada tiga macam, yaitu prediksi, observasi dan 

(explain) memberikan penjelasan atau argument.
7
 Ketiga tugas dalam model 

POE yaitu: Predict, Observe dan Explain.  Pada tahap Predic, guru meminta 

pada siswa untuk mengamati suatu fenomena tentang apa yang akan 

didemonstrasikan atau dieksperimenkan, kemudian siswa memprediksi atau 

memberi hipotesis dan mempertimbangkan hasilnya.  Pada tahap Observe, 

guru ataupun siswa melaksanakan kegiatan dan menunjukkan proses 

eksperimen atau demonstrasi dan meminta siswa untuk mencatat apa yang 

terjadi.  Pada tahap Explain, guru meminta siswa untuk mengajukan hipotesis 

                                                           
7  Anggi Wulan Fitriani, Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict Observe Explain) 

Berbantu Metode Eksperimen Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa Kelas XI, Skripsi,  

Lampung:Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018, hlm. 44. 
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atau prediksi yang didapat pada langkah awal sebelumnya mengenai mengapa 

terjadi seperti yang mereka lakukan dan menjelaskan perbedaan antara 

prediksi yang telah mereka buat dengan hasil observasi yang sebenarnya.
8
 

Model pembelarajan Predict Observe Explain ini cocok untuk 

karakteristik materi yang ada pada pembelajaran IPA di SD/MI yang 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Model pembelajaran 

Predict Observe Explain ini merupakan model pembelajaran yang dilandasi 

oleh teori pembelajaran konstruktivisme yang beranggapan bahwa bagi para 

siswa untuk benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan 

harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatunya untuk 

dirinya dengan ide-ide. Dengan model pembelajaran Predict Observe Explain 

ini siswa akan terdorong untuk terlibat dalam melakukan kegiatan langsung 

yakni mulai dari memprediksi, observasi, melakukan eksperimen, 

mengumpulkan data, menarik kesimpulan, serta mampu untuk berdiskusi 

dengan kelompoknya serta lebih berani untuk menyampaikan dan 

menjelaskan pendapat atau berkomunikasi. Menurut Suryanti model 

pembelajaran Predict Observe Explain ini bisa meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah karena terdapat keterampilan proses IPA yang dapat 

digunakan sebagai sarana untuk melatih keterampilan pemecahan masalah.
9
 

                                                           
8  Ni Wyn Cahyani, A. A Gd Agung, dan I Dd Magunayasa, “Pengaruh Model POE dan Minat 

Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA” Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ghanesha, 

2.1 (2014), hlm. 3. 
9  Novaria Lailatul Jannah, “Penerapan Model Pebelajaran POE (Predict,Observe, Explain) untuk 

Meningkatkan Pemecahan Masalah pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar,” Jurnal 

Program Studi PGMI, Vol. 4 No. 1, Maret 2017, hlm. 134. 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik dan berinisiatif melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Prediction Obsrvasion Explanation untuk Meningkatkan Keterampilan 

Pemecahan Masalah Siswa pada Muatan Pelajaran IPA  di Kelas V SD Negeri 

10 Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak”. 

 

B. Definisi Istilah    

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 

diperlukan adanya penegasan istilah, yaitu: 

1. Model pembelajaran Predict Observe Explain 

Model pembelajaran Predict Observe Explain sering juga disebut 

suatu strategi pembelajaran di mana guru menggali pemahaman peserta 

didik dengan cara meminta mereka untuk melaksanakan tiga tugas utama,, 

yaitu prediksi, observasi, dan memberikan penjelasan.
10

 Model 

pembelajaran Predict Observe Explain dimulai dengan mengamati apa 

yang dibuatnya dengan hasil pengamatan mereka. 

2. Keterampilan Pemecahan Masalah 

Keterampilan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang 

dalam menemukan suatu masalah, mencari solusi, dan 

mengimplementasikan solusi.
11

 Pemecahan masalah merupakan proses 

kognitif tingkat tinggi di mana populasi dan kontrol lebih diperlukan baik 

dari keterampilan rutin atau keterampilan dasar. Keterampilan pemecahan 

                                                           
10  Indrawati & Wanwan, Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan untuk Guru 

SD, (Jakarta: PPPPTK IPA, 2009), hlm. 45. 
11  Bea Hana Siswati & Corebima, Pembelajaran IPA dan Biologi di Indonesia, (Mojokerta: 

Teguh Ikhyak, 2021), hlm. 24.  
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masalah penting untuk ditingkatkan karena perannya sangat erat dalam 

kehidupan guna mengembangkan kemampuan seseorang dalam 

menghadapi suatu permasalahan.
12

 

 

C. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan pada penelitian ini yaitu: ”Bagaimana Penerapan Model 

Pembelajaran Predict Observe Explain dapat Meningkatkan Keterampilan 

Pemecahan Masalah Siswa pada Muatan Pelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 

10 Sungai Tengah Kabupaten Siak?”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan pemecahan masalah  siswa melalui model 

pembelajaran Predict Observe Explanation untuk Meningkatkan 

Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa pada Muatan Pelajaran IPA di 

Kelas V SD Negeri 10 Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh Kabupaten 

Siak.  

2. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

 

                                                           
12  Ivatul Laily Kurniawati, dkk, Problem-Based Flipped Classroom dalam Pembelajaran Sains, 

(Yogyakarta: Budi Utama, 2022), hlm. 29. 
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a. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa 

pada mata pelajaran IPA; 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran; 

b. Bagi Guru 

1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran yang efektif guna meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran selanjutnya; 

2) Meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar; 

3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar; 

c. Bagi Sekolah 

1) Dapat meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari  

keterampilan pemecahan masalah siswa; 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru Ilmu 

Pengetahuan Alam; 

d. Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan 

S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau; 

2) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa melalui tindakan kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Predict, Observe, Explanation (POE) 

a. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan suatu pedoman atau acuan dalam 

pelaksanaan belajar yang mencakup pengajaran dan penerimaan 

informasi. Model pembelajaran sangat penting karena akan menentukan 

arah pembelajaran.
13

 Menurut pendapat Saefudin dan Berdiati model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan sistem belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas pembelajaran.
14

  

Selain itu, Rusman mengemukakan model pembelajaran 

merupakan suatu rencana atau suatu pola pembelajaran jangka panjang 

merancang bahan pembelajaran dan membimbing pelajaran di kelas atau 

di luar kelas untuk mencapai tujuan yang efesien.
15

 Selanjutnya, 

Pardomuan Simanullang mengatakan bahwa model pembelajaran adalah 

suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 

                                                           
13  Yoana Nurul Asri, dkk, Model-Model Pembelajaran, (Sukabumi: Haura Utama, 2022), hlm. 1. 
14  Asis Saefudin, Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.  

48. 
15 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2012), hlm. 324. 
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dalam merencanakan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas.
16

  Model pembelajaran 

adalah pola kegiatan belajar mengajar sejak pembelajaran dimulai sampai 

berakhir yang dipakai khusus oleh pendidik. Bisa juga dikatakan, model 

pembelajaran adalah implementasi suatu strategi, metode, dan teknik 

kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran merupakan suatu skema 

aktivitas yang bisa digunakan untuk menghasilkan kurikulum, mendesign 

materi pembeljaran, dan memandu aktivitas belajar.
17

 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar 

dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan 

kata lain, model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau rencana 

dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

Model pembelajaran dapat dipakai sebagai ragam pilihan, maksudnya 

pendidik diizinkan menggunakan model pembelajaran yang sesuai serta 

efesien demi mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 

di kelas harus sesuai dengan situasi dan kondisi yang kondusif, 

disesuaikan dengan gaya belajar mereka sehingga tujuan pembelajaran 

dapat dicapai dengan optimal. 

  

                                                           
16  Pardomuan Simanullang, Model Pembelajaran Berbasis Budaya Batak, (Karakter dan 

Kecerdasan Siswa), (Yogyakarta: Yayasan Kita Menulis, 2022), hlm. 46. 
17   Yoana Nurul Asri, dkk. Loc.Cit., hlm. 9. 
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b. Model Pembelajaran Predict Observe Explain 

Menurut Indrawati dan Setaiawan model Predict Observe Explain 

merupakan model pembelajaran yang menggali pemahaman siswa 

dengan cara meminta mereka untuk melaksanakan tiga tugas utama, yaitu 

prediksi, observasi, dan memberikan penjelasan.
18

 Selanjutnya menurut 

Fina Fakriyah POE adalah singkatan dari prediksi, observasi, 

eksperimen, dan interprestasi. Model pembelajaran ini lebih difokuskan 

pada siswa dalam menemukan apa yang diprediksi, observasi, 

dieksperimenkan dan diinterpretasikan. Prediksi artinya siswa dapat 

membuat suatu dugaan terhadap apa yang terjadi dalam proses belajar 

sains. Observasi yaitu melakukan pengamatan apa yang terjadi, artinya 

bahwa memprediksi memang terjadi atau tidak. Eksperimen adalah salah 

satu bentuk strategi belajar sains yang menghendaki pengujian teori 

melalui perobaan. Sedangkan interpretasi adalah kemampuan siswa 

memberi arti kepada sesuatu, seperti kepada persamaan matematika, atau 

grafik.
19

 

Selanjutnya, Haryono mengatakan bahwa model pembelajaran 

Predict Observe Explain melibatkan  peserta didik dalam meramalkan 

suatu fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi atau 

eksperimen dan akhirnya menjelaskan hasil ramalan sebelumnya.
20

 

Menurut Sudiadnyani mengatakan Predict Observe Explain merupakan 

                                                           
18   Indrawati, Setiawan, Loc.Cit., hlm. 45. 
19   Fina Fakriyah, TPACK dalam Pembelajaran IPA, (Jawa Tengah: Nem, 2022), hlm. 102. 
20  Haryono, Pembelajaran IPA yang Menarik dan Mengasyikkan, (Yogyakarta: Kepel Press,   

2013), hlm. 107. 
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model pembelajaran yang mampu mengeksplorasi pengetahuan awal 

siswa. Model ini melatih siswa untuk aktif terlebih dahulu mecari 

pengetahuan sesuai dengan cara berpikirnya dengan menggunakan 

sumber-sumber yang dapat memudahkan dalam pemecahan masalah.
21

  

Menurut Amri Amal, model POE (Predict Observe Explain) 

merupakan model pembelajaran yang membelajarkan siswa dengan 

membuat prediksi atas suatu kejadian berdasarkan konsepsi mereka 

sendiri, kemudian mengobservasi kejadian tersebut secara nyata, dan 

yang terakhir menjelaskan hasil pengamatan mereka serta menjelaskan 

ketidak sesuaian prediksi mereka dengan keadaan yang sebenarnya.
22

 

Model Predict Observe Explain (POE) umumnya digunakan untuk 

melatih siswa mengaplikasikan berbagai konsep yang sudah diperoleh 

dalam situasi konkret. Dalam hal ini POE bertujuan membangun 

masalah, sehingga dapat memotivasi dan memfokuskan perhatian siswa. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan model Predict Observe Explain (POE) adalah proses 

pembelajaran yang menggali pengetahuan, pemahaman dan keaktifan 

siswa di mana siswa berinteraksi dengan alat dan bahan, dengan tiga 

tugas utama  yaitu: siswa membuat prediksi (predict), lalu menguji 

prediksi melalui pengamatan (observe), dan kemudian mengemukakan 

penjelasan mengenai fenomena yang mereka hadapi (explain).   

                                                           
21  Sudiadnyani, Pengaruh Model Pembelajaran Predict Observe Explain terhadap Pemahaman 

Konsep IPA Siswa Kelas IV SD Kelurahan Banyusari, Skripsi Jurusan PGSD, FIP Universitas 

Ganesha, 2013, hlm. 45. 
22  Amri Amal, dkk, “Pengembangan Model Pembelajaran Predict Observe Discus dan Explain 

untuk Meningkatka Hasil Belajar IPA Sekolah Dasar Negeri Kompleks IKIP Makassar” Jurnal 

of Primary Educational, 2 (2) (2013), hlm.86. 
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c. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran POE 

Indrawati dan Wanwan Setiawan menjelaskan langkah-langkah 

Model Pembelajaran Predict Obsere Explain adalah sebagai berikut:
23

 

1) Predic: a) Mintalah pada peserta didik untuk mengamati apa yang 

akan anda demonstrasikan; b) Mintalah mereka memprediksi 

hasilnya dan pertimbangkan hasil prediksinya; 

2) Obseve: a) Guru mulai melaksanakan kegiatann dengan 

mendemonstrasikan materi yang akan dipelajari; b) Mintalah siswa 

untuk mencatat apa yang terjadi; 

3) Expain: a) Guru meminta siswa untuk memberikan penjelasan 

mengenai kegiatan yang didemonstrasikan guru; b) Guru meminta 

siswa untuk membandingkan antara prediksi yang dibuatnya dengan 

hasil pengamatan mereka; c) Guru membimbing siswa untuk 

membuat kesimpulan pelajaran. 

Selanjutnya Sri Rahayu mengemukakan langkah-langkah model 

Predict Observe Explain, yaitu:
24

 

1) Predict, atau membuat prediksi yaitu membuat dugaan sementara 

terhadap suatu topik pembelajaran; 

2) Observe: melakukan penelitian, pengamatan apa yang terjadi. 

Pertanyaan pokok dalam observari adalah prediksinya memang 

terjadi atau tidak; 

3) Explain: memberi penjelasan. Penjelasan terutama tentang 

kesesuaian antara dugaan (prediksi) dengan yang sungguh terjadi. 

                                                           
23   Indrawati & Wanwan Setiawan, Loc.Cit., hlm. 45. 
24  Sri Rahayu, Desain Pembelajran Aktif ,(Active Learning), (Yogyakarta: Ananta Vidya, 2022), 

hlm. 73-74. 
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Maulana Arafat menyebutkan langkah-langkah model 

pembelajaran  Predict Observe Explain sebagai berikut:
25

 

1) Predict: Pelajar memprediksi suatu peristiwa yang terjadi di 

sekitar; 

2) Observasi: Pelajar melakukan pengamatan dari suatu peristiwa 

yang diprediksikan, untuk melihat kebenaran dan mendapatkan apa 

penyebabnya; 

3) Explain: Pelajar menjelaskan kesesuaian antara prediksi dan hasil 

pengamatan. 

Izza Aliyatul Muna menyatakan prosedur atau langkah-langkah 

model pembelajaran Predict Observe Explain  yaitu:
26

 

1) Prediski siswa dari hasil demonstrasi (predict); 

2) Melakukan eksperimen (observe); 

3) Mendiskusikan alasan dari prediksi (hasil dmonstrasi) yang mereka 

buat dan terakhir menjelaskan hasil prediksi dari pengamatan 

mereka (explain). 

Menurut Fina Fakriyah  langkah-langkah model pembelajaran 

Predict Observe Explain, sebagai berikut:
27

 

1) Langkah Pertama. Di awal model ini guru memberikan informasi 

kepada siswa dengan memitna untuk memprediksi atau menduga 

apa yang akan terjadi dari percobaan yang akan dilaksanakan; 

                                                           
25

  Maulana Arafat Lubis, Model-model Pembelajaran PPKn di SD/MI Teori dan 

Implementasinya untuk Mewujudkan Pelajar Pancasil, (Yogyakarta: Samudera Biru, 2022), 

hlm. 80. 
26  Izza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran  Predict Observe Explain dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA” Jurnal Studi Agama,Volume 5,  No. 1, 

Juni 2017, hlm. 76. 
27   Fina Fakriyah, Loc.Cit.,  hlm. 102. 
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2) Langkah Kedua. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 

melakukan observasi/pengamatan terhadap masalah yang 

diberikannya, namun masalah itu harus dipraktekkan di 

laboratorium atau dalam bentuk demonstrasi dalam kelas; 

3) Langkah Ketiga. Siswa membuat eksperimen, mencoba sesuai 

dengan apa yang dipikirkan sebelumnya; 

4) Langkah Keempat. Dalam langkah terakhir ini model POE adalah 

kemampuan interprestasi. Interprestasi yang dimaksud ialah data 

yang dikumpulkan melalui observasi, perhitungan, pengukuran, 

eksperimen atau penelitian sederhana dapat dicatat atau disajikan 

dalam berbagai bentuk (tabel, grafik, diagram). 

Menurut Suyono pembelajaran dengan model Predict Observe 

Explain ini menggunakan tiga langkah utama, yaitu sebagai berikut:
28

 

1) Predict yaitu memprediksi, membuat dugaan terhadap suatu 

peristiwa; 

2) Observe (observasi atau pengamatan) dugaan yang diberikan siswa 

dengan alasan yang diberikan harus dibuktikan dengan 

mempraktikannya, melihatnya dalam kenyataan seperti melakukan 

percobaan (observe) untuk membuktikan apakah prediksi yang 

diberikan benar atau tidak; 

3) Explain membuat penjelasan (explanation). Pada langkah ini 

dugaan siswa ternyata terjadi dalam eksperimennya atau 

                                                           
28  Suyono dan Hariyanto, Implementasi Belajat dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja  

Rosdakarya, 2015), hlm.41. 
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percobaannya, jika ini terjadi siswa akan semakin yakin akan 

konsepnya. Siswa setelah itu merangkum apa yang ditemukannya 

dan kemudian menguraikan atau menjelasakan dengan lebih 

lengkap. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa langkah-langkah model pembelajaran Predict Observe Explain 

memuat 3 (tiga) langkah utama yaitu: 1) Predict atau prediksi di mana 

siswa diminta membuat dugaan awal disertai dengan alasannya; 2) 

Observe atau melakukan pengamatan di mana siswa diminta untuk 

membuktikan dugaan awalnya dengan melakukan pengamatan dan 

percobaan; 3) Explain atau membuat penjelasan di mana siswa setelah 

melakukan pengamatan diminta untuk memberikan penjelasan dan 

membandingkan hasilnya dengan dugaan awal yang mereka buat. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran POE 

1) Kelebihan Model Pembelajaran POE 

Menurut Izza model pembelajaran Predict Observe Explain 

ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu:
29

 

a) Merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam 

mengajukan prediksi, dari prediksi yang dibuat siswa guru 

menjadi tahu konsep awal yang dimilki siswa; 

b) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk melakukan 

penyelidikan, membuktikan hasil prediksinya;  

c) Dapat mengurangi verbalisme dengan melakukan eksperimen; 

                                                           
29   Izza Aliyatul Muna, Loc.Cit., hlm. 82-83. 
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d) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, sebab siswa tidak 

hanya mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang 

terjadi; 

e) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki 

kesempatan untuk membandingkan antara teori (dugaan) 

dengan kenyataan. Dengan demikian siswa akan lebih 

meyakini kebenaran materi pembelajaran. 

Selanjutnya menurut Nana kelebihan model pembelajaran 

Predict Observer Explain, yaitu: a) mampu membangkitkan minat 

belajar siswa; b) melatih siswa dalam beberapa proses IPA, seperti 

memahami masalah, mengajukan prediksi/hipotesis, 

mengobservasi, mencatat data, menganalisis data, menarik 

kesimpulan, dan mengkomunikasikan pendapatnya.
30

 Selain itu 

Wahyuni, Sudarisman, dan Sugiyarto mengatakan model Predict 

Observe Explain memiliki kelebihan, yaitu siswa mampu 

memahami konsep untuk mengemukakan prediksi terhadap suatu 

permasalahan yang muncul di masyarakat dan memacu siswa untuk 

membuktikan prediksinya dengan upaya penyelidikannya sehingga 

dapat menjawab permasalahan dan mendukung ilmu pengetahuan 

yang dipelajarinya.
31

 

Menurut Anisa, Masyukri, dan Yamtinah kelebihan model 

Predict Observe Explain yaitu: a) Dapat menumbuhkan sikap 

                                                           
30  Nana, Model Pembelajaran Predict, Observe, Explanation, Elaboration, Write, dan Evaluation 

(POE2WE), (Jawa Tengah: Lakeisha, 2019), hlm. 19. 
31  Dwi Wahyuni, dkk, “Efektivitas Implementasi Pembelajaran Model Problem Based Learning 

(PBL) Diintegrasikan dengan Predict Observe Explain (POE) Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Ditinjau dari Kreativitas dan Kemampuan Interferensi Siswa” Jurnal Inkuiri, Vol. 4, No. 1, 

2015, hlm. 49. 
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ilmiah siswa; b) Siswa akan menjadi lebih kritis c) Menumbuhkan 

rasa ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi sehingga dapat 

membuktikan sendiri keadaan yang sebenarnya.
32

 Selanjutnya 

Santhiy, Mulyani, dan Budi menyebutkan kelebihan model 

pembelajaran Predict Observe Explain dapat meningkatklan 

pemahaman siswa karena pembelajaran Predict Observe Explain 

dapat membantu siswa untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang konsep-konsep ilmiah.
33

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa kelebihan model Predict Observe Explain 

yaitu: a) dapat membangkitkan minat belajar siswa untuk lebih 

kreatif; b) dapat menumbuhkan sikap ilmiah dan lebih kritis; c) 

dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan pembelajaran lebih 

menarik; d) dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

2) Kekurangan Model Pembelajaran POE 

Menurut Izza model pembelajaran Predicr Observe Explain 

memiliki beberapa kekurangan, yaitu:
34

 

a) Memerlukan persiapan yang lebih matang terutama berkaitan 

dengan persoalan yang disajikan serta eksperimen dan 

                                                           
32

  Desi Nur Anisa, Rohamad Masyukri, dkk, ”Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict 

Observe Explain) dan Sikap Ilmiah Terhadap Prestasi Belajar pada Materi Asam Basa dan 

Garam Kelas VII Semester 1 SMP 1 Jaten Tahun Pelajaran 2013” Jurnal Pendidikan Kimia, 

Vol. 2, No. 2 Tahun 2013, hlm. 19. 
33  Santhiy, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Pokok Larutan Penyangga 

Kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo” Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 4, No. 4, 

Tahun 2015 ,hlm. 140. 
34   Izza Aliyatul Muna , Loc.Cit,. hlm. 82-83. 
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demonstrasi yang akan dilakukan serta waktu yang diperlukan 

karena biasanya waktu yang dibutuhkan lebih banyak; 

b)  Ketika melakukan eksperimen dibutuhkan alat-alat dan bahan-

bahan yang memadai bagi siswa; 

c) Dituntut kemampuan dan keterampilan yang lebih bagi guru 

untuk melakukan kegiatan eksperimen dan demonstrasi, serta 

dituntut untuk lebih professional; 

d) Memerlukan kemauan dan motivasi yang baik dari guru yang 

bersangkutan sehingga berhasil dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya, menurut Yupani kekurangan model 

pembelajaran Predict Observe Explain yaitu: a) membutuhkan 

persiapapan yang lebih terutama berkaitan dengan penyajian 

persoalan IPA dan kegiatan yang akan dilakukan untuk 

membuktikan prediksi yang akan diajukan siswa; b) memerlukan 

alat, bahan dan tempat yang memadai; c) memerlukan kemampuan 

dan keterampilan yang khusus bagi guru sehingga guru dituntut 

untuk bekerja lebih professional.
35

  

Selain itu, Fahrinnisak menyebutkan kekurangan model 

Predict Observe Explain yaitu: a) memerlukan waktu yang lama; b) 

memerlukan alat dan bahan pada kegiatan eksperimen; c) guru 

                                                           
35   Evi Yupani, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) Berbantuan 

Materi Bermuatan Lokal Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV” Jurnal Pendidikan, Vol. 

4, No. 2, Tahun 2013, hlm. 23. 
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dituntut untuk lebih terampil dalam menggunakan waktu.
36

 Selain 

itu, menurut Yuli Atriyanti kekurangan model pembelajaran 

Predict Observe Explain yaitu: a) memerlukan kesiapan dan 

keterampilan dari guru dan siswa; b) Fasilitas seperti peralatan, 

tempat, dan yang lainnya harus selalu tersedia dengan baik;           

c) memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di samping 

memerlukan waktu yang cukup panjang.
37

 Fauziah mengatakan 

kekurangan model pembelajaran Predict Observe Explain yaitu: a) 

memerlukan waktu yang lebih matang; b)memerlukan alat dan 

bahan dan tempat yang memadai; c) memerlukan kemampuan 

khusus guru.
38

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa kekurangan model pembelajaran Predict 

Observe Explain yaitu: a) memerlukan waktu yang lebih matang; 

b) memerlukan kemampuan khusus guru; c) memerlukan kemauan 

dan motivasi yang baik dari guru yang bersangkutan. 

2. Keterampilan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Keterampilan Pemecahan Masalah 

Menurut Mintasih Indriayu dkk, keterampilan merupakan suatu 

kemampuan seseorang dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan tertentu. 

Proses penyelesaiannya dilakukan dengan cara yang kompeten, baik, 

                                                           
36   Fahrinnisak, “Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict Observe Explain) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas V di SDN Pangarangan III Sumenep” Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 2, 

No. 1, Januari-Juni 2018, hlm. 11. 
37   Yuli Atriyanti, Penerapan Model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) untuk 

Meningkatkan Keterampilan Kompetensi Dasar Siswa pada Materi Hidrolisis Garam Tahun 

Pelajaran 2014,Skripsi: UNNES, hlm. 15. 
38  Fauziah Shafariani F, “Penerapan Model  POE (Predict Observe Explain) untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV Sekolah dasar” Jurnal PGSD, Vol. 1, No. 

1, Desember 2016, hlm. 172. 



21 

 

  

dan benar.
39

 Keterampilan pemecahan masalah adalah kemampuan 

seseorang dalam menemukan suatu masalah, mencari solusi, dan 

mengimplementasikan solusi.
40

 Menurut Laila Azwani Keterampilan 

pemecahan masalah adalah keterampilan seseorang untuk menemukan 

solusi melalui suatu proses yang melibatkakan pemerolehan dan 

pengorganisasian informasi.
41

  

Selain itu Gunantara mengatakan pemecahan masalah adalah 

proses yang ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah 

baginya.
42

 Menurut Hendra Surya keterampilan pemecahan masalah 

adalah keterampilan yang dibutuhkan oleh hampir semua orang dalam 

setiap aspek kehidupannya atau dapat diartikan sebagai keterampilan 

penyelesaian soal.
43

  

Selanjutnya, Devy mengatakan pemecahan masalah merupakan 

suatu aktivitas manusia yang menggabungkan konsep-konsep dan 

aturan-aturan yang telah diperoleh sebelumnya, dan bukanlah suatu 

keterampilan generik yang dapat diperoleh secara instan.
44

 

                                                           
39  Mintasih Indriayu,dkk, Pendidikan Kewirausahaan Berbasis Keterampilan Non Kognitif   

dapat Membentuk Generasi yang Job Creator, (Yogyakarta: Deepublish, 2022), hlm. 36. 
40   Bea Hana Siswati, dkk, Loc.Cit., hlm. 24.  
41  Laila Azwani Panjaitan, Pengembangan Literasi Sains di Sekolah, (Jakarta: Gue Pedia, 2016), 

hlm. 108. 
42  Gunantara, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V” Jurnal PGSD. Vol.2 No.1. 

Tahun 2014. 
43  Hendra Surya, Strategi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2011), hlm. 162.  
44   Devy Eganinta Tarigan, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan 

Langkah-langkah Polya pada Materi Sistem Persamaan Dua Variabel Bagi Siswa Kelas VIII 

SMP 9 Surakarta Ditinjau dari Kemampuan Penalaran Siswa, Skrispsi, Surakarta: Universitas 

Sebelas Maret, 2012. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, keterampilan pemecahan 

masalah adalah kemampuan seseorang dalam mengerjakan sesuatu 

pekerjaan tertentu dalam menemukan masalah mencari solusi, dan 

mengimplementasikan solusi. Siswa memahami konsep dan prinsip dari 

suatu materi pembelajaran IPA dimulai dari bekerja dan belajar 

terhadap situasi atau masalah yang diberikan melalui penyelidikan, 

inquiry, dan pemecahan masalah. Belajar pemecahan masalah pada 

dasarnya adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau 

berpikir secara sistematis, logis, teratur dan teliti. Syah mengemukakan 

tujuannya adalah memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif 

untuk memecahkan masalah secara rasional, ligas dan tuntas.
45

 

b. Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah 

Adapun indikator pemecahan masalah menurut Mustofa dan 

Rusdiana, yaitu: 1) Mendeskripsikan variabel yang diketahui pada 

masalah; 2) Menuliskan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah; 3) Menggunakan variabel dalam menerapkan konsep;            

4) Mengecek dan mengevaluasi solusi.
46

 Selanjutnya, menurut Rohmat 

Hidayatullah, Suyono dan Utiya Azizah indikator pemecahan masalah, 

sebagai berikut: 1) Memahami masalah; 2) Menganalisis masalah; 3) 

Merencanakan alternatif pemecahan masalah; 4) Mengimplementasikan 

rencana pemecahan masalah; 5) Melakukan evaluasi terhadap 

pemecahan masalah yang dilakukan.
47

 

                                                           
45  Evi Nupita, “Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar dan Keterapilan Pemecahan Masalah pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” 

Jurnal PGSD, Vol. 01 No. 02 Tahun 2013. hlm. 3. 
46   Mustofa & Rusdiana, “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Pembelajaran 

Gerak Lurus,” Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Fisika” Vol. 2 No. 2, 

Desember 2016. hlm. 17. 
47  Rohmat Hidayatullah et al, “Analisis Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa pada Topik 

Laju Reaksi” Jurnal Penelitian Pendidikan Sains” Vol. 10, No. 01, November 2020. hlm. 6. 
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  Gunarti Krisnaningsih menyebutkan indikator  pemecahan 

masalah, yaitu: 1) Memahami masalah; 2) Membuat rancangan 

penyelesaian masalah; 3) Melaksanakan rancangan pemecahan; 4) 

memeriksa hasil.
48

 

Selanjutnya, menurut Utari Sumarmo indikator pemecahan 

masalah sebagai berikut: 1) Mengidentifikasi unsur yang diketahui, 

yang ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan; 2) Merumuskan 

masalah atau menyusun model; 3) Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau 

di luar matematika; 4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 

sesuai dengan permasalahan asal; 5) Menggunakan matematika secara 

bermakna.
49

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa indikator pemecahan masalah memuat 4 (empat) 

indikator yaitu:  1) memahami masalah; 2) merencanakan penyelesaian; 

3) menjalankan rencana; 4)  pemeriksaan.  

3. Hubungan antara Model Pembelajaran Predict, Observe, Explanation 

POE) tehadap Keterampilan Pemecahan Masalah 

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan sebuah model 

pembelajaran guna menjadi wadah dalam proses transfer ilmu dari guru ke 

siswa. Salah satu metode pembelajaran itu adalah model pembelajaran 

                                                           
48  Gunarti Krisnaningsih, “Penerapan Learning CYCLE 7E Berbantuan Kartu Soal dapat 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Fungsi Komposisi Kelas X SMA 

Negeri 2 Semarang” Jurnal Pendidikan, Vol. 17, No. 1, Maret 2021,  hlm. 14. 
49  Utari Sumarmo, Berpikir dan Disposisi Matematik Serta Pembelajarannya, (Bandung: UPI 

Press, 2013), hlm. 5. 
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Predict Observe Explain. Haryono mengatakan bahwa model 

pembelajaran Predict Observe Explain melibatkan  siswa dalam 

meramalkan suatu fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi 

atau eksperimen dan akhirnya menjelaskan hasil ramalan sebelumnya.
50

 

Model pembelajaran Predict Observe Explain ini bagus diterapkan 

bagi siswa kelas V ke atas, karena diperlukan penulisan hasil pengamatan 

dan melakukan penjelasan teoritis hasil pengamatan. Model ini cocok 

untuk karakteristik materi yang ada pada pelajaran IPA di SD/MI yang 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung melalui penggunaan 

dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Model 

pembelajaran Predict Observe Explain dilandasi oleh teori konstrukvisme 

atau siswa dapat memahami masalah dan menerapkan pengetahuan harus 

bekerja memecahkan masalah dan menemukan solusinya.                

Dengan model Predict Observe Explain ini bisa meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah karena terdapat keterampilan proses IPA 

yakni prediksi, observasi, dan menjelaskan yang digunakan sebagai sarana 

melatih keterampilan pemecahan masalah.
51

 

  Dengan demikian, dapat disimpulkan dengan model pembelajaran 

Predict Observe Explain ini dapat memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mendapatkan informasi dengan cara mengeksplorasi lingkungan, 

dan menanamkan informasi baru dengan cara mengembangkan konsep, 

menghubungkan konsep baru dengan informasi yang sudah didapat 

sebelumnya, memperluas konsep untuk memecahkan permasalahan yang 

                                                           
50  Haryono,. Loc.Cit., hlm. 107. 
51  Novaria Lailatu Jannah,. Loc.Cit., hlm. 134. 
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ada. Sehingga keterampilan pemecahan masalah siswa pada muatan 

pelajaran IPA akan terus terasah dan terus meningkat. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yakni 

penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Herlina dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe 

Explain untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 001 Salo 

Kecamatan Salo Kabupaten Kampar”. Pada penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Predict Observe 

Explain dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 70,00% (siklus I) 

dan 90,00% (siklus II).
52

 Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

Herlina dengan yang dilakukan peneliti terletak pada variabel X yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain 

sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y di mana  Herlina 

meneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan peneliti 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

2. Siti Isnaini dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

dengan Metode Problem Solving pada Mata Pelajaran Matematika Siswa 

Kelas IV SD Negeri 2 Bumiharjo 2017/2018”. Pada penelitian tersebut 

                                                           
52  Herlina, Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe Explain untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 

001 Salo Kecamaan Salo Kabupaten Kampar, Skripsi, Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2013. 
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disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Predict Observe 

Explain dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah  siswa 

sebesar 47,00% siklus I, 74,00% siklus II. 
53

 Persamaan antara penelitian 

yang dilakukan oleh Siti Isnaini dengan yang dilakukan peneliti terletak 

pada variabel Y yaitu sama-sama meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X di mana Siti 

Isnaini menelitimenggunakan metode pembelajaran Problem Solving 

sedangkan  peneliti menggunakan model pembelajaran Predict Observe 

Explain. 

3. Novaria Lailatul Jannah dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Predict Observe Explain untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan 

Masalah pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Predict 

Observe Explain kemampuan keterampilan pemecahan masalah siswa 

kelas V pada mata pelajaran ipa mengalami peningkatan setiap siklusnya. 

Ketuntasan klasikal tes kemampuan keterampilan pemecahan masalah 

siswa pada siklus I mencapai 59,00% dan mengalami peningkatan pada 

siklus II menjadi 89,00% yang telah mencapai indikator keberhasilan 

sebesar 80,00%. Persamaan penelitian Novaria dengan peneliti yaitu sama-

sama menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain atau 

variabel X untuk meneliti keterampilan pemecahan masalah atau     

variabel Y.
54

 

                                                           
53  Siti Isnaini, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Metode Problem Solving 

pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Bumiharjo 2017/2018, Skripsi, 

Lampung: Institut Agama Islam Negeri Metro, 2018. 
54  Novaria Lailatul Jannah,. Op.Cit., hlm. 130. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa melalui model pembelajaran Predict 

Observe Explain. Model Predict Observe Explain  adalah model pembelajaran 

yang di mana guru menggali pemahaman siswa dengan cara meminta mereka 

untuk melaksanakan 3 (tiga) tugas utama, yaitu membuat prediksi, observasi, 

dan memberikan penjelasan (explain).  

Dalam usaha meningkatkan keterampilan pemecahan masalah  

diperlukan model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan suatu 

pembelajaran kepada siswa salah satunya mengunakan metode pembelajaran 

Predict Observe Explain (POE). Model pembelajaran ini menciptakan 

pembelajaran yang menarik, kreatif dalam memprediksi, membangkitkan rasa 

ingin tahu, meningkatkan kerjasama, dan dapat membandingkan antara teori 

dengan kenyataan. Diharapkan melalui model pembelajaran Predict Observe 

Explain (POE)  ini dapat Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah 

Siswa pada Muatan Pelajaran IPA. Adapun kerangka berpikir penelitian ini 

dapat digambarkan pada bagan sebagai berikut: 
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Bagan II.1 Kerangka Berpikir Model  Predict Observe Explain 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator kinerja aktivitas guru dengan model pembelajaran 

Predict Observe Explain (POE) adalah sebagai berikut: 

1) Guru meminta siswa untuk mengamati apa yang akan 

didemonstrasikan; 

2) Guru meminta siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan 

hasil prediksinya; 

3) Guru melaksanakan kegiatan demonstrasi; 

4) Guru meminta siswa untuk mencatat apa yang terjadi; 

KONDISI 

AWAL 

Guru Belum 

Mengunakan Model 

Predict Observe 

Explain 

Kurangnya 

Keterampilan 

Peecahan 

Masalah Siswa 

TINDAKAN 

Guru 

Mengunakan 

Model Predict 

Observe Explain 

Diadakan 

Siklus I dan 

Siklus II 

KONDISI 

AKHIR 

Diduga dengan  menggunakan model  Predict Observe 

Explain ini dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa di SDN 10 Sungai Tengah  
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5) Guru meminta siswa untuk memberikan penjelasan mengenai 

kegiatan yang didemonstrasikan; 

6) Guru meminta siswa untuk membandingkan antara prediksi yang 

dibuatnya dengan hasil pengamatan mereka; 

7) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan. 

b. Aktivitas Siswa 

Indikator aktivitas siswa dengan penerapan model 

pembelajaran Predict Observe Explain (POE) adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mengamati apa yang guru demonstrasikan; 

2) Siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan hasil 

prediksinya; 

3) Siswa mendengarkan dan memperhatikan guru mendemonstrasikan; 

4) Siswa mencatat apa yang terjadi; 

5) Siswa memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang 

didemonstrasikan guru; 

6) Siswa membandingkan antara prediksi yang dibuatnya dengan 

hasil pengamatan mereka; 

7) Siswa membuat kesimpulan pelajaran. 

2. Indikator Keterampilan Pemecahan masalah 

Untuk mengetahui keterampilan pemecahan masalah pada siswa, 

maka yang menjadi indikator pemecahan masalah adalah: 

1) Memahami masalah; 

2) Merencanakan penyelesaian; 

3) Menjalankan rencana; 

4) Pemeriksaan. 
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E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teoretis di atas, maka hipotesis tindakan penelitian 

ini adalah “Jika Model Pembelajaran Predict Observe Explain diterapkan 

maka keterampilan pemecahan masalah siswa pada muatan pelajaran IPA di 

kelas V SD Negeri 10 Sungai Tengah Kabupaten Siak dapat meningkat”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa SD Negeri 10 

Sungai Tengah dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Predict Observe 

Explanation (POE) untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 10 Sungai Tengah. Muatan 

pelajaran yang akan diteliti adalah pelajaran tematik muatan pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Adapun waktu penelitian tindakan 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Oleh 

karena itu, maka rancangan penelitian dilakukan 2 (dua) siklus. Siklus I 

dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali tatap muka dan siklus II yang 

dilaksanakan juga dengan 2 (dua) tatap muka sehingga 2 (dua) siklus yaitu  

4 (empat) kali tatap muka masing-masing siklus berisi pokok-pokok kegiatan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.  
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Adapun  siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Sukma 

adalah sebagai berikut:
55

 

 

  

 

 

 

     

 

 

          

 

Bagan III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

1. Perencanaan tindakan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyesuaian Kompetens Dasar (KD) dengan 

tindakan;  

b. Mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi 

                                                           
55  Sukma Erni, Penelitian Tindakan Kelas bagi Mahasiswa, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2016) 

hlm. 91. 

 

 

Refleksi awal Perencanaan 

Siklus I Pelaksanaan  

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan  Siklus II 

Pengamatan 

Refleksi 

? 
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aktivitas guru dan siswa, pedoman observasi serta tes yang berbentuk 

tes tertulis; 

c. Pengamat, peneliti meminta kesediaan guru kelas dan teman sejawat 

untuk menjadi observer dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 

2. Pelaksanaan tindakan 

Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa langkah 

pembelajaran Ilmu Pengetahun Alam (IPA)  untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah dengan menggunakan model 

pembelajaran  Prediction Explanation Observation (POE). 

a) Kegiatan Awal  

1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan berdoa 

bersama dengan siswa;  

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi tempat duduk siswa; 

3) Guru memberikan apersepsi; 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa. 

b) Kegiatan inti 

1) Guru meminta siswa untuk mengamati apa yang 

didemonstrasikan; 

2) Guru meminta siswa memprediksi hasilnya dan 

mempertimbangkan hasil prediksinya; 

3) Guru melaksanakan kegiatan dengan demonstrasi; 

4) Guru meminta siswa untuk mencatat apa yang terjadi; 

5) Guru meminta siswa untuk memberikan penjelasan mengenai 
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kegiatan yang didemonstrasikan; 

6) Guru meminta siswa untuk membandingkan antara prediksi yang 

dibuatnya dengan hasil pengamatan mereka. 

c) Penutup 

1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.; 

2) Guru memberikan latihan; 

3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya; 

4) Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan mengucapkan 

salam. 

3. Observasi  

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh peneliti dan siswa dengan menerapakan model 

pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) . Observasi 

dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat yang bertugas sebagai 

obsever. Jumlah obsever dalam penelitian ini berjumlah 2 (dua) orang, 

yaitu 1(satu) orang untuk mengamati aktivitas guru dan 1(satu) orang 

untuk mengamati aktivitas siswa. Hal ini dilakukan untuk memberikan 

masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan, sehingga masukan-masukan dari obsever/pengamat dapat 

dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara 
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berdiskusi bersama observer. Dari sini akan diperoleh data sebagai bentuk  

pengaruh tindakan, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus 

berikutnya. Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil 

penelitian siklus I, maka peneliti bisa mengetahui apakah tujuan yang 

diharapkan sudah tercapai atau belum. Melalui refleksi inilah peneliti 

menentukan keputusan untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti 

melakukan tindakan karena masalah atau hasil yang diinginkan sudah 

tercapai. 

 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penilaian yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang bertujuan untuk mendapatkan 

data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai 

alat pembuktian  terhadap informasi/keterangan yang diperoleh .
56

 

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan 

siswa selama penerapan model pembelajaran predict Observe Explain.  

2. Tes 

Tes dalam penelitian ini dilakukan dengan tes tertulis. Tes ini 

digunakan untuk melihat sejauh mana keterampilan pemecahan masalah 

siswa dalam pembelajaran setelah menggunakan model pembelajaran 

Predict Observe Explain. 

 

                                                           
56  Esty Aryani Safithry, Asesmen Teknik Tes dan Non Tes, (Malang: IRDH, 2018), hlm. 48. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka dan 

gambar yang berupa laporan dan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah.
57

  

 

E. Tehnik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik 

deskriptif kuantitatif dan presentasi, yaitu dimulai dari penghimpunan data, 

menyusun dan mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data angka 

guna memberikan gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. 

1. Aktvitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 

dan siswa pada lembar observasi di olah dengan rumus persentasi, 

yaitu:
58

 

P   
 

 
 x       

Keterangan: 

P : Angka persentasi aktivitas guru dan siswa 

F : Frekuensi aktivitas guru dan siswa 

N  : Jumlah indikator 

  100  : Bilangan tetap 

 

  

                                                           
57  Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 80. 
58  Sukma Erni. Op.Cit., hlm. 95. 
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 Menurut Suharsimi Arikunto dalam menentukan kriteria 

penilaian tentang aktivitas guru dan siswa, maka dilakukan 

pengelompokkan atas 4 (empat) kriteria penilaian  yaitu:
59

 

Tabel III.1 

Intervasi Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval (%) Kategori 

1. 81-100 Sangat Baik (SB) 

2. 61-80 Baik (B) 

3. 41-60 Cukup Baik (CB) 

4. 0-40 Kurang Baik (KB) 

 

2. Keterampilan Pemecahan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keterampilan 

pemecahan masalah siswa, yang dilakukan setiap akhir siklus, adapun tes 

yang dilakukan berbentuk tes tertulis untuk mengetahui ketuntasan 

keterampilan pemecahan masalah, data tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai= 
                       

                              
×100 

 

Keterangan: 

Nilai   : Nilai yang diperoleh siswa 

Skor yang dicapai : Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator  

  yang muncul atau nampak dalam observasi 

  Skor Maksimal : Jumlah skor keseluruhan 

 

Adapun analisis dalam melakukan perbaikan pada keterampilan 

Pemecahan Masalah siswa dihitung menggunakan rumus Mean/rata-

rata:
60

 

                                                           
59  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), 

hlm. 245.  
60  Novaria Lailatul Jannah, Op.Cit., hal. 143. 
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∑ 

∑ 
 

keterangan: 

M : Nilai rata-rata(Mean) 

∑  : Jumlah nilai seluruh siswa 

∑  : Jumlah siswa seluruhnya 

 

Menurut Aqib hasil rata-rata tes keterampilan pemecahan masalah 

yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria rentangan sebagai berikut:
61

 

Tabel III.2 

Kriteria Rentangan Keterampilan Pemecahan Masalah 

No Nilai Kategori 

1.  80-100 Sangat Baik (A) 

2. 70-79 Baik (B) 

3. 60-69 Cukup Baik (C) 

4. 50-59 Kurang (D) 

5. 0-49 Sangat Kurang (E) 

                                                           
61  Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) TK/RA, SLB,/SDL, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017), hlm. 40.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran predict observe explain dapat 

meningkatkan keterampailan pemecahan masalah siswa kelas V SDN 10 

Sungai Tengah Kabupaten Siak Tahun ajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat 

pada sebelum tindakan nilai rata-rata siswa hanya mencapai 59,28 atau masih 

tergolong kurang. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, rata-rata  siswa 

meningkat menjadi 67,85  yang berada pada kategori cukup . Kemudian pada 

siklus II menjadi 77,61 tergolng baik. Hal tersebut membuktikan bahwa dari 

tahap siklus I sampai siklus II keterampilan pemecahan masalah siswa 

semakin meningkat tiap siklusnya.  

 

B. Saran  

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 

berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain 

yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada siswa diharapkan lebih tekun dan serius dalam mengikuti proses 

pembelajaran, agar terjadi perubahan terhadap belajar mereka; 

2. Kepada guru kelas dan peneliti selanjutnya, untuk meningkatkan hasil 

keterampilan pemecahan masalah siswa diharapkan untuk menerapkan 

model pembelajaran Predict Observe Explain; 
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3. Kepada kepala sekolah, diharapkan agar memperhatikan perkembangan 

belajar yang dilaksanakan guru, terutama dalam memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, dan membuat siswa 

menjadi aktif dalam belajar; 

4. Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam tentang hasil 

keterampilan pemeccahan masalah siswa pada mata pelajaran IPA demi 

kesempurnaan penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1 

 

Pedoman Wawancara Pra-Penelitian 

 

 

Hari/Tangal    : ……………………………….. 

Sekolah    : ………………………………..                    

Kelas Observasi : ……………………………….. 

Narasumber    : ……………………………….. 

Waktu     : ………………………………... 

Daftar Pertanyaan: 

1. Sudah berapa lama ibu mengajar di kelas V? 

2. Berapa jumlah keseluruhan siswa kielas V? 

3. Menurut ibu, apakah muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah 

muatan pelajarang yang sulit? 

4. Berapa nilai KKM muatan pelajaran IPA yang ditentukan oleh sekolah bu? 

5. Apa kendala yang ibu alami ketika mengajar di kelas? 

6. Bagaiman keterampilan pemecahan masalah siswa pada muatan pelajaran 

IPA? 

7. Apakah ibu sering menerapkan model pembelajaran saat mengajar? 

8. Model pembelajaran apa yang sering ibu terapkan? 

9. Apakah ibu pernah menerapkan model pembelajaran Predict Observe 

Explain? 
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Lampiran 2 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA PRA-PENELITIAN  

(GURU) 

 

 

Hari/Tanggal    : Senin/08 November 2021 

Sekolah    : SDN 10 Sungai Tengah Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak 

Kelas Observasi : V 

Narasumber     : Suryani, S.Pd.SD. 

Waktu      : 08:00 WIB-Selesai 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sudah berapa lama ibu mengajar 

di kelas V? 

Ibu mengajar di sini baru 4 tahun. 

2 Berapa jumlah keseluruhan siswa 

kelas V? 

Siswa kelas V berjumlah 21 siswa, 

siswa laki-laki berjumlah 8 orang dan 

siswa perempuan 13 orang. 

3 Menurut ibu, apakah muatan 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

adalah muatan pelajarang yang 

sulit 

Tidak, karena IPA ilmu yang 

berhubungan dengan kehidupan 

makhluk hidup yang terhubung 

dengan kita. 

4 Berapa nilai KKM muatan 

pelajaran IPA yang ditentukan 

oleh sekolah bu? 

KKM muatan pelajaran IPA di Kelas 

V sebesar 70 

5 Apa kendala yang ibu alami ketika 

mengajar di kelas? 

Banyak siswa yang bermain, fasilitas 

yang belum memadai, dan kurangnya 

kesadaran siswa akan pentingnya 

belajar 

6 Bagaimana keterampilan 

pemecahan masalah siswa pada 

muatan pelajaran IPA? 

Keterampilan pemecahan masalah 

siswa pada muatan pembelajaran IPA 

bisa dikategorikan rendah 

7 Apakah ibu sering menerapkan 

model pembelajaran saat 

mengajar? 

Iya, sering. 

8 Model pembelajaran apa yang 

sering ibu terapkan? 

Model pembelajaran ceramah, 

diskusi, kelompok , Tanya jawab dan 

eksperimen. 

9 Apakah ibu pernah menerapkan 

model pembelajaran Predict 

Observe Explain? 

Belum. 
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Lampiran 3 

 

SOAL TES KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH 

PRA-PENELITIAN 

 

 

Nama Siswa  : ……………………………….. 

Kelas   : ……………………………….. 

Hari/Tanggal  : ……………………………….. 

Waktu   : ……………………………….. 

 

1. Ibu Ani memiliki usaha pembuatan ikan asin yang cukup besar. Setiap 

harinya ikan asin yang direndam dengan air garam kemudian akan di jemur di 

bawah terik matahari dari pagi hingga sore hari. Apa yang terjadi pada ikan 

asin? Mengapa demikian! 

a. Ikan asin kering, karena pemanfaatan energi panas dari matahari yang  

menyebabkan ikan asin yang basah cepat kering. 

b. Ikan asin kering, karena dibiarkan dari pagi hingga sore hari. 

c. Ikan asin kering, karena air menguap mendapat panas secara langsung 

dari metehari sehingga cepat kering. 

d. Ikan asin kering, karena dibiarkan begitu saja. 

2. Di pagi hari suhu di pegunungan sangat dingin. Para pendaki selain 

menggunakan pakaian yang tebal langkah apa yang akan dilakukan untuk 

menghangatkan tubuh mereka ? kecuali….. 

a. Dengan cara menggosok-gosokkan kedua telapak tangan 

b. Membuat api unggun 

c. Membuat minuman yang hangat 

d. Berjemur di bawah matahari 
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3. Ada dua buah batu, lalu kamu gesek-gesekkan secara terus menerus lama 

kelamaan batu tersebut akan menimbulkan percikan api. Apakah benar? 

Mengapa bisa terjadi? 

a. Benar, karena batu benda padat sehingga dapat menimbulkan percikan api 

b. Benar, karena permukaan batu yang digesekkan lama kelamaan akan 

panas dan timbullah percikan api 

c. Bener, karena batu benda konduktor sehingga dapat menimbulkan 

percikan api 

d. Benar, karena batu benda isolator sehingga dapat menimbulkan percikan 

api 

4. Elva akan membuat kue bolu untuk sari. Elva memanfaatkan oven untuk 

memanggang bolu. Pada saat Elva akan memasukkan adonan ke dalam oven 

ia menggunakan sarung tangan yang tebal, agar tangannya tidak terbakar pada 

saat menyentuk pegangan oven. Menurutmu apakah benar langkah yang 

dilakukan Elva? 

a. Benar, karena sarung tangan terbuat dari bahan isolator atau dapat 

menghambat panas 

b. Benar, karena sarung tangan terbuat dari bahan isolator atau dapat 

menghantarkan panas 

c. Benar, karena sarung tangan terbuat dari bahan konduktor atau dapat 

menghambat panas 

d. Benar, karena sarung tangan terbuat dari bahan konduktor atau dapat 

menghantarkan panas 
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Lampiran 4 

 

REKAPITULASI HASIL TES KETERAMPILAN PEMECAHAN 

MASALAH PRA-PENELITIAN SISWA KELAS V SDN 10 SUNGAI 

TENGAH KABUPATEN SIAK 

 

No Kode Siswa 

Indikator Keterampilan Pemecahan 

Masalah Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 01 1 0 1 0 2 

2 Siswa 02 0 0 0 0 0 

3 Siswa 03 1 1 0 1 3 

4 Siswa 04 0 0 1 0 1 

5 Siswa 05 1 0 0 1 2 

6 Siswa 06 0 0 0 0 0 

7 Siswa 07 1 1 1 1 4 

8 Siswa 08 0 0 0 0 0 

9 Siswa 09 0 0 0 0 0 

10 Siswa 010 0 0 0 0 0 

11 Siswa 011 0 0 0 0 0 

12 Siswa 012 1 1 0 1 3 

13 Siswa 013 0 0 0 0 0 

14 Siswa 014 0 0 1 0 1 

15 Siswa 015 0 1 0 0 1 

16 Siswa 016 0 0 0 0 0 

17 Siswa 017 0 0 0 0 0 

18 Siswa 018 0 0 0 0 0 

19 Siswa 019 0 0 1 0 1 

20 Siswa 020 1 1 1 1 4 

21 Siswa 021 1 0 1 1 3 

Jumlah 7 5 7 7 25 

Persentase (%) 33 24 33 33  

  Sumber : Data Hasil penelitian tahun 2022 

 

 

 



 

 

89 
 

Lampiran 5 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

Tema 6 : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 1 : Suhu dan Kalor 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

PPKn 

 

1.2   Menghargai 

kewajiban 

hak, dan 

tanggug 

jawab 

sebagai 

warga 

masyarakat 

dan umat 

beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2.2   

Menunjukk

an sikap 

tanggung 

1.2.1 Menerima kewajiban, 

hak, dan tanggung 

jawab sebagai warga 

masyarakat dan umat 

beragama dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

1.2.2 Menjalankan 

kewajiban, hak dan 

tanggung jawab 

senbagai warga 

masyarakat dan umat 

beragama dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

2.2.1 Menerapkan sikap 

tanggung jawab 

 Kewajiban, 

hak, dan 

tanggung 

jawab 

masyarakat 

dalam 

kehiudupan 

sehari-hari. 

 

 Berdiskusi, dan 

menjelaskan makna 

hak sebagai siswa 

dan warga negara. 

 Membaca dan 

mempresentasikan isi 

bacaan, dan 

menjelaskan makna 

kewajiban. 

 Menuliskan tanggung 

jawabnya, dan 

memahami hak, 

kewajiban dan 

tanggunjawab 

sebagai warga dalam 

kehidupan sehari-

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya diri 

 Kerja Sama 

 

Jurnal: 

 Catatan pendidik 

tentang sikap 

peserta didik saat 

di sekolah maupun 

informasi dari 

orang lain 

24 JP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Aplikasi 

Media SCI 

 Internet 

 Lingkungan 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

jawab 

dalam 

memenuhi 

kewajiban 

dan hak 

sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari.  

3.2  Memahami 

hak, 

kewajiban 

dan 

tanggung 

jawab 

sebagai 

warga 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.2  Menjelaskan 

hak, 

kewajiban, 

dan 

tanggung 

jawab 

sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.2Melaksanakan 

kewajiban dan hak 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.2.1Mengetahui hak, 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat. 

3.2.2 Membedakan hak, 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat. 

4.2.1 Menjelaskan hak, 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

4.2.2Menyebutkan dan 

tanggung jawab 

senbagai warga 

masyarakat dan umat 

beragama dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

hari. 

 Menuliskan kata-kata 

kunci yang 

ditemukan dalam tiap 

paragraf bacaan dan 

meringkas eks 

eksplanasi pada 

media cetak.  

 Membuat kesimpulan 

bacaan, dan 

menyajikan 

ringkasan teks. 

 Membuat kesimpulan 

dari bacaan “Manusia  

dengan Lingkungan 

Alam”, dan 

menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan. 

 Mengisi diagram 

berdasarkan bacaan, 

dan menguraikan 

konsep-konsep yang 

saling berkaitan pada 

teks nonfiksi. 

 Menentukan inti dari 

setiap paragraf 

bacaan dan membuat 

kesimpulannya. 

 Membuat kesimpulan 

dari bacaan, dan 

menyajikan 

 

 

Penilaian Diri: 

 Peserta didik 

mengisi daftar cek 

tentang sikap 

peserta didik saat 

di rumah, dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan: 

 hak dan 

kewajiban. 

 Makna kewajiban. 

 Penjelasan, hak,  

 kewajiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Teks eksplanasi. 

 Kesimpulan teks 

eksplanasi 

 Kesimpulan 

bacaan. 

 Konsep-konsep 

yang saling 

berkaitan pada teks 

non fiksi. 

 Menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan. 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

sehari-hari. ringkasan teks 

penjelasan. 

 Melakukan 

percobaan tentang 

bagaimana sumber 

energi panas dapat 

menyebabkan 

perubahan. 

 Membuat laporan 

percobaan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

 Melakukan 

percobaan tentang 

cara kerja 

termometer. 

 Menjawab 

pertanyaan 

berdasarkan hasil  

Pengamatan 

percobaan. 

 Mengidentifikasikan 

kegiatan sehari-hari 

yang menggunakan 

energi panas, dan  

Menerapkan konsep 

perpindahan kalor 

dalam  

kehidupan sehari hari 

 Melakukan kegiatan 

pengamatan, dan 

mengidentifikasi 

 Sumber energi 

panas. 

 Perpindahan kalor. 

 konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Interkasi manusia 

dengan 

lingkungannya dan 

pengaruhnya. 

 Bentuk bentuk 

interaksi manusia 

dengan lingkungan 

dan pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan. 

 Nada pentatonis 

dalam lagu. 

 Jenis tangga nada. 

 

Keterampilan: 

 menjelaskan 

makna hak dan 

kewajiban. 

 Meringkas,meyaji

kan ringkasan teks 

eksplanasi. 

 Mengisi diagram. 

 Menentukan inti 

bacaan 

 Membuat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa 

Indonesia 

 

3.3  Meringkas 

teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik. 

4.3  Menyajikan 

ringkasan 

teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik 

dengan 

menggunak

an kosakata 

baku dan 

kalimat 

efektif 

secara 

lisan, tulis, 

dan visual. 

3.3.1 Menjelaskan ciri-ciri 

teks penjelasan 

(explanation). 

3.3.2 Mengetahui langkah-

langkah meringkas 

teks bacaan. 

 

4.3.1 Membuat ringkasan 

tekspenjelasan(explan

ation) dengan tepat. 

4.3.2 Menuliskan ringkasan 

teks penjelasan 

dengan kosakata yang 

tepat. 

 Teks 

pejelasan 

(ekspalanas

i) dari 

media cetak 

atau 

elektronik. 

 

 Teks 

nonfiksi. 

 

IPA 3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindaha

n kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6  Melaporkan 

3.6.1 Menjelaskan 

pengertian 

perpindahan kalor. 

3.6.2 Memahami  jenis-jenis 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6.1 Menjelaskan 

 Perpindaha

n kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindaha

n kalor. 

Perpindahan kalor 

yang ada dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

4.6.2  Mendiskusikan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

 

interaksi manusia 

dengan lingkungan 

dan pengaruhnya.  

 Menuliskan hasil 

pengamatannya, dan 

membuat laporan 

hasil observasi di 

lingkungan sekitar 

tentang interaksi 

manusia dengan 

lingkungan. 

 Mengamati 

lingkungan 

sekitarnya dan  

melengkapi tabel, 

untuk menganalisis 

bentuk bentuk 

interaksi manusia 

dengan lingkungan 

dan pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan. 

 Mengamati nada 

nada yang digunakan 

dalam lagu yang 

disajikan dan 

menentukan jenis 

tangga nada pada 

musik yang 

diperdengarkan.  

 Menyanyikan lagu 

daerah lagu 

kesimpulan dari 

teks bacaan. 

 Melakukan 

percobaan. 

 Membuat laporan 

percobaan. 

 Membuat laporan 

hasil pengamatan 

tentang interaksi 

manusia. 

 Melakukan 

kegiatan 

pengamatan 

terhadap interaksi 

manusia. 

 Menyanyikan 

lagu. 

 Lagu derah yang 

menggunakan 

tangga nada 

diatonik. 

 Menentukan jenis 

tangga nada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IPS 3.2  

Menganalis

is bentuk 

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhny

a terhadap 

pembangun

an sosial, 

budaya, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.2   Menyajikan 

hasil 

analisis 

tentang 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

3.2.1   Mengidentifikasi 

bentuk-bentuk 

interaksi manusia 

dengan lingkungan. 

3.2.2  Mengetahui bentuk 

interakasi manusia 

dan pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan sosial, 

budaya, dan ekonomi 

masyarakat. 

4.2.1  Menyebutkan bentuk-

bentuk interaksi 

manusia dan 

lingkungan. 

4.2.2  Mendiskusikan 

bentuk interakasi 

manusia dan 

pengaruhnya terhadap 

pembangunan sosial, 

budaya, dan ekonomi 

masyarakat. 

 Bentuk-

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhny

a terhadap 

pembangun

an sosial, 

budaya, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

dan 

pengaruhny

a terhadap 

pembangun

an sosial, 

budaya, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

bertangga. nada 

pentatonis. 

 Menyanyikan lagu 

derah yang 

menggunakan tangga 

nada diatonik. 

 Melengkai tabel 

tangga nada, dan 

menentukan jenis 

tangga nada pada 

musik yang 

diperdengarkan. 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

 

3.2 Memahami 

tangga 

nada. 

4.2 

Menyanyik

an lagu-

lagu dalam 

berbagai 

tangga nada 

dengan 

iringan 

musik. 

3.2.1 Mengetahui jenis-jenis 

tangga nada. 

3.2.2Mengidentifikasi 

tangga nada pada 

sebuah lagu. 

4.3.1 Menghafal salah satu 

lagu daerah. 

4.2.2Menyanyikan lagu 

daerah sesuai dengan 

tangga nadanya. 

4.2.3 Membawakan lagu-

lagu daerah dengan 

iringan musik. 

 Tangga 

nada. 

 Lagu-lagu 

daerah. 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SD/MI ................ 

 
ZULKIFLI, M.Pd. 

NIP 19820701 200701 005 

 ........,  ............... 

Guru Kelas 

 
SUYRANTI, S.Pd.SD. 

NIP. 1981 0317 20070 2 002 
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Lampiran 2 

Tema 6 : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 2 : Perpindahan Kalor di Sekitar kita 

 

KOMPETENSI INTI 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

 

1.2   Menghargai 

kewajiban, 

hak, dan 

tanggug jawab 

sebagai warga 

masyarakat 

dan umat 

beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2.2   Menunjukkan 

sikap 

tanggung 

jawab dalam 

memenuhi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

1.2.1 Menerima 

kewajiban, hak, 

dan tanggung 

jawab senbagai 

warga 

masyarakat dan 

umat beragama 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1.2.2 Menjalankan 

kewajiban, hak 

dan tanggung 

jawab senbagai 

warga 

masyarakat dan 

umat beragama 

dalam kehidupan 

 Kewajiban, 

hak, dan 

tanggung 

jawab 

masyarakat 

dalam 

kehiudupan 

sehari-hari. 

 

 Berdiskusi dan 

menjelaskan jenis-

jenis hak kewajiban, 

dan tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat. 

 Membuat proyek 

buku, untuk 

menjelaskan hak, 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Membuat komik, 

dan menjelaskan 

tanggung jawab 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya diri 

 Kerja Sama 

  

Jurnal: 

 Catatan pendidik 

tentang sikap 

peserta didik saat di 

sekolah maupun 

informasi dari 

orang lain 

 

24 JP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 buku 

siswa 

 buku guru 

 Aplikasi 

SCI 

Media 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari.  

3.2  Memahami 

hak, 

kewajiban dan 

tanggung 

jawab sebagai 

warga dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.2  Menjelaskan 

hak, 

kewajiban, 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

sehari-hari. 

2.2.1 Menerapkan sikap 

tanggung jawab 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.2 Melaksanakan 

kewajiban dan 

hak dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

3.2.1 Mengetahui hak, 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat. 

3.2.2 Membedakan hak, 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat. 

4.2.1 Menjelaskan hak, 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.2.2Menyebutkan dan 

tanggung jawab 

senbagai warga 

masyarakat dan 

umat beragama 

siswa sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Membuat peta 

konsep, dan 

menjelaskan isi teks 

penjelasan dari 

media cetak. 

 Mengidentifikasikan 

hal-hal penting dari 

bacaan, dan 

menyajikan hasil 

kesimpulan isi teks 

penjelasan pada 

media cetak secara 

tulisan. 

 Menemukan pokok 

pikiran bacaan, dan 

menjelaskan isi teks 

penjelasan dari 

media cetak. 

 Membuat diagram 

tentang isi bacaan, 

dan menyajikan hasil 

kesimpulan isi teks 

penjelasan pada 

media cetak secara 

tulisan. 

 Menuliskan 

pemahamannya 

tentang isi bacaan, 

Penilaian Diri: 

 Peserta didik 

mengisi daftar cek 

tentang sikap 

peserta didik saat di 

rumah, dan di 

sekolah 

 Jenis-jenis hak, 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat. 

 Hak, kewajiban, 

dan tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Tanggung jawab 

siswa sebagai 

warga masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari, 

 Isi teks penjelasan 

dari media cetak. 

 Hasil kesimpulan 

isi teks penjelasan 

pada media cetaK. 

 Hasil kesimpulan 

isi teks penjelasan. 

 Informasi penting 

dari tiap paragarf 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

dan menyajikan hasil 

kesimpulan isi teks 

penjelasan. 

 Membuat daftar 

informasi penting 

dari tiap paragarf 

bacaan,dan 

menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan. 

 Menggambar untuk 

menjelaskan cara-

cara perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Melakukan 

percobaan 

mengggunakan 

sendok dan air 

panas, siswa mampu 

membuktikan 

perpindahan kalor 

secara konduksi. 

 Membuat peta 

konsep, untuk 

menjelaskan cara 

perpindahan kalor. 

 Melakukan 

percobaan untuk 

menyelidiki tentang 

perpindahan panas 

bacaan,dan 

menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan 

 Isi teks penjelasan 

dari media cetak, 

cara- 

Cara perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan  

sehari-hari, 

perpindahan kalor 

secara konduksi. 

 Perpindahan panas 

secara radiasi. 

 Aktivitas 

masyarakat sekitar 

dalam upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

budaya Indonesia. 

 Pola lantai dalam 

tari kreasi daerah. 

 Kreasi pola lantai 

tari daerahdengan 

benar sesuai 

ekspresi. 

 

Keterampilan: 

 Berdikusi dan 

menjelaskan hak 

kewajiban, dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa 

Indonesia 

 

3.3  Meringkas teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik. 

4.3  Menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik 

dengan 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif secara 

lisan, tulis, 

dan visual. 

3.3.1 Menjelaskan ciri-

ciri teks 

penjelasan 

(explanation). 

3.3.2 Mengetahui 

langkah-langkah 

meringkas teks 

bacaan. 

 

4.3.1 Menjelaskan  isi 

teks 

penjelasan(expla

nation) dengan 

tepat. 

4.3.2 Menuliskan 

kesimpulan  isi  

teks penjelasan 

dengan kosakata 

yang tepat. 

 Teks 

pejelasan 

(ekspalanas

i) dari 

media cetak 

atau 

elektronik. 

 

 Teks 

nonfiksi. 

  

IPA 3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6  Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

3.6.1 Menjelaskan 

pengertian 

perpindahan 

kalor. 

3.6.2 Mengidentifikasi 

cara-cara 

perpindahan 

kalor dalam 

 Perpindaha

n kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6.1 Melakukan 

percobaan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

4.6.2 Mendiskusikan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

secara konduksi. 

 Mengisi laporan 

percobaan, dan 

membuat laporan 

percobaan tentang 

perpindahan panas 

secara radiasi. 

 Melakukan kegiatan 

pengamatan, dan 

mengidentifikasi 

aktivitas masyarakat 

sekitar dalam upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

budaya Indonesia. 

 Bekerja dalam 

kelompok, dan 

menemukan sumber 

belajar tentang 

pembangunan 

ekonomi dan sosial 

budaya di Indonesia. 

 Mengamati gambar 

pola lantai dalam 

tari, dan menjelaskan 

pengertian pola 

lantai dalam tari 

kreasi daerah. 

 Berlatih untuk 

mengembangkan 

pola lantai tari kreasi 

daerah. 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat. 

 Membuat proyek 

buku tentang hak 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat. 

Membuat komik 

tentang hak 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat. 

 Membuat peta 

konsep tentang teks 

penjelasan dari 

media cetak. 

 Mengidentifikasika

n hal-hal penting 

dari bacaan. 

 Menemukan pokok 

pikiran bacaan. 

 Membuat diagram 

tentang isi bacaan 

dan isi teks 

penjelasan pada 

media cetak secara 

tulisan. 

 Menuliskan 

pemahaman tentang 
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IPS 3.2  Menganalisis 

bentuk bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan 

ekonomimasy

arakat 

Indonesia. 

4.2  Menyajikan 

hasil analisis 

tentang 

interaksi 

3.2.1 Mengidentifikasi 

aktivitas 

masyarakat 

sekitar dalam 

upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

budaya 

Indonesia 

3.2.2 Memahami 

kegiatan 

masyarakat  

sekitar dalam 

upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

budaya 

 Bentuk-

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhny

a terhadap 

pembangun

an sosial, 

budaya, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

Indonesia. 

4.2.1 Menyebutkan 

bentuk-bentuk 

aktivitas 

masyarakat  

sekitar dalam 

upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

budaya 

Indonesia. 

4.2.2 Mendiskusikan 

bentuk- bentuk 

aktivitas 

masyarakat  

sekitar dalam 

upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

budaya 

Indonesia. 

 Meragakan hasil 

kreasi pola lantai tari 

daerah dengan benar 

sesuai ekspresi. 

isi bacaan teks 

penjelasan. 

 Melakukan 

percobaan 

perpindahan kalor 

secara konduksi. 

 Membuat peta 

konsep tentang cara 

perpindahan kalor. 

 Membuat laporan 

tentang perpindahan 

panas secara 

radiasi. 

 Melakukan 

pengamatan tentang 

Aktivitas 

masyarakat sekitar 

dalam upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

budaya Indonesia. 

 Bekerja dalam 

kelompok 

membahas tentang 

pembangunan 

ekomomi dan social 

budaya di 

Indonesia. 

 Mengamati gambar 

pola lantai dalam 

kreasi tari. 

 Berlatih pola lantai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

 

3.3  Memahami 

pola lantai 

dalam tari 

kreasi daerah. 

4.3  

Mempraktikka

n pola lantai 

pada gerak 

tari kreasi 

daerah. 

3.3.1 

Mengidentifikasi 

pola lantai 

dalam tari. 

3.3.2 Mengetahui  

jenis-jenis pola 

lantai dalam tari 

kreasi daerah. 

4.3.1 Memperagakan  

 Pola lantai 

dalam 

kreasi tari 

daerah. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kreasi pola lantai 

tari daerah 

dengan benar 

sesuai ekspresi.   

4.3.2 

Mendemonstrasi

kan pola lantai 

yang ada pada 

kreasi tari 

daerah. 

kreas tari. 

 Memeragakan pola 

lantai tari daerah 

sesuai ekspresi. 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 
ZULKIFLI, M.Pd. 

NIP 19820701 20070 005 

 ........,  ............... 

Guru Kelas 

 
SURYANTI, S.Pd.SD 

NIP. 19810317 20070 2 002 
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Lampiran 6 

Tema 6 : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 3 : Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan 

 

Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

PPKn 

 

1.2   Menghargai 

kewajiban, hak, 

dan tanggug 

jawab sebagai 

warga masyarakat 

dan umat 

beragama 

dalamkehidupan 

sehari-hari. 

2.2  Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab dalam 

memenuhi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari.  

3.2  Memahami hak, 

kewajiban dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.2  Menjelaskan hak, 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

1.2.1 Menerima 

kewajiban, hak, 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat dan 

umat beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

1,2,2 Menjalankan 

kewajiban, hak 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat dan 

umat beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.1 Menerapkan sikap 

tanggung jawab 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Kewajiban, 

hak, dan 

tanggung 

jawab 

masyarakat 

dalam 

kehiudupan 

sehari-hari. 

 

 Menganalisis 

untuk 

mengidentifikasi 

akibat-akibat yang 

timbul karena tidak 

adanya penerapan 

tanggung jawab di 

masyarakat. 

 Mengamati 

masalah-masalah 

yang terjadi di 

lingkungan 

sekolah, untuk 

mengidentifikasi 

akibat-akibat yang 

timbul karena tidak 

adanya penerapan 

tanggung jawab di 

masyarakat. 

 Mempresentasikan 

masalah dan 

menjelaskan 

penyebabnya, dan 

melaporkan 

pengalaman 

penerapan 

melaksanakan hak, 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya diri 

 Kerja Sama 

 

Jurnal: 

 Catatan pendidik 

tentang sikap 

peserta didik saat 

di sekolah 

maupun 

informasi dari 

orang lain 

 

Penilaian Diri: 

 Peserta didik 

mengisi daftar 

cek tentang sikap 

peserta didik saat 

di rumah, dan di 

sekolah 

 

24 JP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 buku siswa 

 buku guru 

 Aplikasi SCI 

Media 
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Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

2.2.2 Melaksanakan 

kewajiban dan 

hak dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.2.1 Mengidentifikasi 

akibat-akibat 

yang timbul 

karena tidak 

adanya 

penerapan 

tanggung jawab 

di masyarakat. 

3.2.2 Mengetahui 

akibat-akibat 

yang timbul 

karena tidak 

adanya 

penerapan 

tanggung jawab 

di masyarakat. 

4.2.1 

Mempresentasik

an akibat-akibat 

yang timbul 

karena tidak 

adanya 

penerapan 

tanggung jawab 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat. 

 Menggarisbawahi 

kata kunci, dan 

Menyebutkan kata 

kunci dari teks 

penjelasan pada 

media.  

 Membuat diagram 

untuk menjelaskan 

pokok pikiran, dan 

menyajikan hasil 

kesimpulan isi teks 

penjelasan pada 

media elektronik 

secara lisan. 

 Mencermati 

bacaan dan 

menyebutkan kata 

kunci dari teks 

penjelasan.  

 Menuliskan 

kembali isi teks 

bacaan, dan 

menyajikan hasil 

kesimpulan isi teks 

penjelasan. 

 Menuliskan isi dari 

tiap paragraf 

bacaan, dan 

Pengetahuan: 

 Akibat-akibat 

yang  

Timbul karena 

tidak adanya 

penerapan 

tanggung jawab 

di masyarakat 

 Kata kunci dari 

teks penjelasan 

pada media. 

 Hasil kesimpulan 

isi teks 

penjelasan pada 

media elektronik 

secara lisan. 

 Meringkas teks 

penjelasan 

(eksplanasi). 

 Isi teks 

penjelasakan 

pada media. 

 

 Benda-benda 

yang dapat 

bersifat 

mempercepat  

Dan menghambat 

perpindahan 

kalor. 

 Benda-benda di 

lingkungan 
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Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

di masyarakat. 

4.2.2.Menyebutkan 

akibat-akibat 

yang timbul 

karena tidak 

adanya 

penerapan 

tanggung jawab 

di masyarakat 

dengan tepat. 

 

meringkas teks 

penjelasan 

(eksplanasi) pada 

media cetak atau 

elektronik. 

 Menuliskan 

kembali isi bacaan, 

dan menjelaskan 

isi teks 

penjelasakan pada 

media. 

 Membuat diagram 

isi bacaan, untuk 

menyajikan hasil 

kesimpulan isi teks 

penjelasan pada 

media elektronik 

secara visual. 

 Mempresentasikan 

diagram, dan 

menyajikan hasil 

kesimpulan isi teks 

penjelasan. 

 Melakukan 

kegiatan 

pengamatan, dan 

menjelaskan 

benda-benda yang 

dapat bersifat 

mempercepat dan 

menghambat 

perpindahan kalor 

rumah,  

dan menyusun 

tabel contoh 

benda-benda  

yang 

menggunakan 

konsep 

perpindahan  

kalor. 

 Aktivitas 

masyarakat di 

bebarapa wilayah 

dalam upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

dan budaya 

Indonesia. 

 Ciri-ciri gambar 

cerita. 

 Bahan dan alat 

untu membuat 

gambar cerita. 

 

Keterampilan: 

 Menganalisis 

akibat-akibat 

yang  

Timbul karena 

tidak adanya 

penerapan 

tanggung jawab 

di masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa 

Indonesia 

 

3.3  Meringkas teks 

penjelasan 

(eksplanasi) dari 

media cetak atau 

elektronik. 

4.3  Menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan 

(eksplanasi) dari 

media cetak atau 

elektronik dengan 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

3.3.1 Menjelaskan ciri-

ciri teks 

penjelasan 

(explanation). 

3.3.2 Mengetahui kata 

kunci dari teks 

penjelasan pada 

media secara 

tepat. 

 

4.3.1 Membuat 

ringkasan teks 

penjelasan(expla

nation) dengan 

tepat. 

4.3.2 Menuliskan 

kesimpulan teks 

penjelasan 

dengan kosakata 

yang tepat. 

 Teks 

pejelasan 

(ekspalanas

i) dari 

media cetak 

atau 

elektronik. 

 

 Teks 

nonfiksi. 
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Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

IPA 3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6  Melaporkan hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

3.6.1 Menjelaskan 

pengertian 

perpindahan 

kalor. 

3.6.2 Mengidentifikasi 

jenis-jenis 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6.1 Menyebutkan 

benda-benda 

yang bersifat 

mempercepat 

dan 

menghambat 

perpindahan 

kalor. 

4.6.2 Mendiskusikan 

hasil 

pengamatan 

tentang benda-

benda yang 

bersifat 

mempercepat 

dan 

menghambat 

perpindahan 

kalor. 

 

 Perpindaha

n kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

 Mengamati 

lingkungan sekitar 

dan mengisi tabel 

informasi, untuk 

menjelaskan 

benda-benda yang 

dapat bersifat 

mempercepat dan 

menghambat 

perpindahan kalor. 

 Mengamati dan 

mengidentifikasi 

benda-benda di 

lingkungan rumah, 

dan menyusun 

tabel contoh 

benda-benda yang 

menggunakan 

konsep 

perpindahan kalor. 

 Membandingkan 

artikel untuk  

membandingkan 

aktivitas 

masyarakat di  

bebarapa wilayah 

dalam upaya 

pembangunan  

ekonomi, sosial 

dan budaya 

Indonesia. 

 Mencari informasi 

   Mengamati 

masalah-masalah 

yang ada di 

lingkungan 

sekolah. 

 Mempresentasika

n masalah dan 

menjelaskan 

penyebabnya 

penerapan 

melaksanakan 

hak, kewajiban, 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat. 

 

 Menggarisbawahi 

kata kunci pada 

teks penjelasan di 

media cetak. 

 Menuliskan 

kembali isi teks 

bacaan. 

 Menuliskan isi 

dari tiap paragraf 

bacaan. 

 Membuat 

diagram isi 

bacaan dari 

media elektronik. 

 Melakukan 
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Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

IPS 3.2  Menganalisis 

bentuk bentuk 

interaksi manusia 

dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.2  Menyajikan hasil 

analisis tentang 

interaksi manusia 

dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

3.2.1 Mengidentifikasi 

aktivitas 

masyarakat 

beberapa 

wilayah  dalam 

upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

budaya 

Indonesia 

3.2.2 Memahami 

kegiatan 

masyarakat 

sekitar dalam 

upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

budaya 

Indonesia. 

4.2.1 Menyebutkan 

bentuk-bentuk 

aktivitas 

masyarakat 

beberapa 

wilayah dalam 

upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

budaya 

 Bentuk-

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhny

a terhadap 

pembangun

an sosial, 

budaya, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

 

untuk 

membandingkan  

aktivitas 

masyarakat di 

bebarapa wilayah  

dalam upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial  

dan budaya 

Indonesia. 

 Membuat kliping 

untuk 

mengidentifikasi 

ciri-ciri gambar 

cerita. 

 Mengamati gambar 

cerita, dan 

mengidentifikasi 

bahan dan alat untu 

membuat gambar 

cerita. 

 Menuliskan sebuah 

cerita berdasarkan 

gambar cerita. 

  kegiatan 

pengamatan  

Benda-benda 

yang dapat 

bersifat 

mempercepat 

Dan menghambat 

perpindahan 

kalor. 

 Membandingkan 

artikel tentang 

aktivitas 

masyarakat di 

bebarapa wilayah 

dalam upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

dan budaya 

Indonesia. 

 Mencari 

informasi tentang 

aktivitas 

masyarakat di 

bebarapa wilayah 

dalam upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

dan budaya 

Indonesia. 

 Mebuat kliping 

tentang gambar 

cerita. 

 Menusliskan 
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Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Indonesia. 

4.2.2 Mendiskusikan 

bentuk- bentuk 

aktivitas 

masyarakat 

beberapa 

wilayah dalam 

upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

budaya 

Indonesia. 

sebuah cerita. 

 

Portofolio 

 Menilai hasil 

belajar peserta 

didik pada aspek 

tertentu dari 

tahap awal 

sampai tahap 

akhir dalam 

memahami 

materi atau 

praktik yang 

terkait subtema   
Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

 

3.1 Memahami gambar 

cerita. 

4.1 Membuat gambar 

cerita. 

3.1.1 Menjelaskan ciri-

ciri gambar 

cerita. 

3.1.2 Mengetahui ciri-

cir gambar 

cerita 

Menjelaskan langkah-

langkah 

pembuatan 

gambar cerita. 

4.1.1 Menyebutkan 

bahan dan alat 

untuk membuat 

gambar cerita 

4.1.2 Membuat kliping 

tentang gambar 

cerita. 

 Gambar 

cerita 

 Langkah-

langkah 

membuat 

gambar 

cerita. 
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Mengetahui, 

 

ZULKIFLI, M.Pd. 

NIP 19820701 200701 1 005 

 

 ........,  ............... 

Guru Kelas 

          
                SURYANTI, S.Pd.SD. 

NIP. 19810317 20070 2 002 
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Lampiran 7 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SD Negeri 10 Sungai Tengah 

Mata Pelajaran : IPA (Tematik Tema 6 Subtema 2 Suhu dan Kalor) 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi waktu  : 1x35 Menit (1 x pertemuan)  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya; 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga; 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa igin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dij, dalam karya yang dijumpainya di rumah dan di sekolah; 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.6.1 Menjelaskan cara perpindahan kalor 

secara konduksi 

3.6.2 Menyebutkan contoh perpindahan 

kalor secara konduksi dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan    

         tentang perpindahan 

kalor 

4.6.1Melakukan percobaan perpindahan 

kalor secara konduksi 

4.6.2 Menuliskan hasil pengamatan secara 

tertulis terhadap percobaan 

perpindahan kalor secara konduksi 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui teks bacaan, siswa mampu menjelaskan cara-cara perpindahan 

kalor secara konduksi dalam kehidupan sehari-sehari secara tepat; 

2. Siswa mampu menyebutkan contoh perpindahan kalor secara konduksi 

dalam kehidupan sehari-hari; 

3. Dengan model Predict Observe Explain, siswa mampu membuktikan 

percobaan perpindahan kalor secara konduksi; 

4. Dengan model Predict Observe Explain, iswa mampu menuliskan hasil 

pengamatan terhadap percobaan yang telah dilakukan. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Menjelaskan perpindahan kalor secara konduksi; 

2. Menyebutkan contoh perpindahan kalor secara konduksi; 

3. Melakukan percobaan perpindahuan kondhuksi pada sendok yang 

dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air panas; 

4. Menuliskan hasil dan kesimpulan dari percobaan yang telah dilakukan. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab dan Diskusi 

Strategi Pembelajaran : Predict Observe Explain 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media   : Teks bacaan, LKPD.      

Alat  dan Bahan : Gelas, sendok stainless, air panas  

  Sumber Belajar : Buku Guru dan Siswa Tematik Terpadu Kurikulum  
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 2013 Tema 6  Panas dan Perpindahannya Kelas V 

SD/MI Edisi Revisi Jakarta:Kementrian dan 

Kebudayaan, 2017. 

 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Memeriksa kerapian siswa dan 

kelas. 

3. Menyajikan apersepsi oleh guru 

kepada siswa. 

4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

5 menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru meminta siswa membuka 

buku tematik pada halaman 73. 

2. Guru meminta salah satu siswa  

membaca teks perpindahan 

kalor secara konduksi. 

3. Salah satu siswa membacakan 

teks perpindahan kalor secara 

konduksi dan yang lainnya 

mendengarkannya. 

4. Guru melakukan Tanya jawab 

dengan siswa tentang 

perpindahan kalor secara 

konduksi. 

5. Siswa menjawab dengan 

menjelaskan apa itu 

perpindahan kalor secara 

konduksi dan contoh-contohnya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Guru membagi siswa 

membentuk 4 kelompok dan 

duduk sesuai kelompoknya. 

7. Siswa memperhatikan guru 

membagi kelompok dan duduk 

sesuai kelompoknya. 

8. Guru membagikan LKPD pada 

setiap kelompok satu. 

9. Guru mendemonstrasikan 

bagaimana langkah-langkah 

25 menit 
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perpindahan panas secara 

konduksi yang terjadi pada 

sendok yang dimasukkan ke 

dalam gelas yang berisi air 

panas. 

10. Siswa mengamati apa yang 

didemonstrasikan guru. 

11. Guru meminta setiap kelompok 

untuk memprediksi hasilnya 

dan mempertimbangkan 

hasilnya pada LKPD yang telah 

dibagikan. 

12. Siswa/kelompok bekerjasama 

menuliskan prediksinya dan 

mempertimbangkan hasilnya, 

13. Guru melaksanakan kegiatan 

dengan mendemosntrasikan 

cara melakukan percobaan 

sendok yang dimasukkan ke 

dalam gelas yang berisi air 

panas untuk mengetahui 

perpindahan panas terhadap 

suatu benda. 

14. Siswa mengamati dan 

mempraktekkan apa yang 

didemonstrasikan guru, 

kemudian mencatat apa yang 

terjadi pada sendok pada 

LKPD. 

15. Guru meminta siswa/kelompok 

untuk memberikan penjelasan 

mengenai kegiatan yang telah 

dilakukan. 

16. Siswa diminta menjelaskan 

mengenai kegiatan yang telah 

dilakukan. 

17. Guru memberikan pujian 

kepada siswa/kelompok yang 

memberikan penjelasan. 

18. Guru meminta siswa/kelompok 

untuk membandingkan hasil 

prediksi yang telah mereka buat 

sebelumnya dengan hasil 

pengamatan mereka setelah 

didemonstrasikan dan 

percobaan yang telah 



112 

 

 

dilakukan. 

19. Siswa membandingkan hasil 

prediksinya dengan hasil 

pengamatan dan percobaan 

yang telah mereka lakukan. 

20. Guru meminta siswa membuat 

kesimpulan dari keseluruhan 

materi yang telah dipelajari. 

21. Siswa membuat kesimpulan 

dari keseluruhan materi yang 

telah dipelajari pada LKPD. 

22. Guru membimbing seluruh  

siswa/kelompok membuat 

kesimpulan pada LKPD jika 

waktu cukup. 

23. Siswa/kelompok (kelompok 1 

dan 3) mendengarkan guru 

membimbing dalam membuat 

kesimpulan. 

24. Guru meminta perwakilan 

kelompok mengumpulkan 

LKPD dan meminta siswa 

kembali ketempat duduknya 

masing-masing. 

Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pelajaran yang 

telah berlangsung. 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

3. Guru melakukan evaluasi 

melalui kuis di akhir 

pembelajaran. 

4. Kelas ditutup dengan do’a dan 

salam bersama dipimpin oleh 

ketua kelas. 

5 menit 

 

 

H. PENILAIAN  

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan : Soal 

b. Sikap  : Observasi 
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2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan 

No  Soal Kunci jawaban 

1. Apa yang 

dimaksud 

perpindahan kalor 

secara konduksi? 

 

Perpindahan secara konduksi adalah 

perpindahan kalor secara hantaran 

yaitu perpindahan kalor tanpa 

memindahkan zat perantaranya, yang 

berpindah hanya energy kalornya saja 

dan terjadi pada benda padat. 

 2. Sebutkan contoh 

perpindahan kalor 

secara konduksi 

yang sering kamu 

jumpai? 

Gagang kuali yang panas, piring yang 

panas ketika ditaruh makanan, 

kenalpot motor yang panas saat mesin 

dinyalakan, menyetrika baju, 

membakar ujung besi yang tidak panas 

menjadi panas. 

 

b. Penilaian Sikap Observasi 

 

No Nama Peserta 

Didik 

Tanggung  

Jawab 

SB B C K 

1. Anggun  

2. Avril Avrianto  

3. Dwi Eka   

4. Dian  

5. Farida Elsa  

          SB = Sangat Baik B = Baik C = Cukup K = Kurang 

   

c. Rubrik Penilaian Sikap 

Aspek Sangat baik Baik Cukup Kurang 

Tanggung 

jawab 

Memenuhi kriteria: 

1. Menyelesaika

n tugas tepat 

waktu 

2. Mengerjakan 

tugas sesuai 

petunjuk 

3. Mengerjakan 

semua lembar 

kegiatan 

Terpenuhi 

2 kriteria 

Terpenuhi 

1 kriteria 

Tidak 

terpenuh

i semua 

kriteria 
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d. Unjuk Kerja 

Rubrik melakukan 

percobaan 

perpindalahan kalor 

secara konduksi 

pada sendok. 

Unjuk kerja dan 

hasil 

Rubrik penilaian 

pada instrumen 

penilaian 

 

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah/ Madrasah 

 
Zulkifli, M.Pd. 

NIP 19820701 200701 1 005 

Sungai Tengah,14 April 2022 

Guru Kelas V 

 
Suryanti, S. Pd. SD. 

NIP 19810317 20070 2 002 

 

Peneliti 

 
Susi Susana 

NIM 11810823078 
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Lampiran 8 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SD Negeri 10 Sungai Tengah 

Mata Pelajaran : IPA (Tematik Tema 6 Subtema 2 Suhu dan Kalor) 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi waktu  : 1x35 Menit (1 x pertemuan)  

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa igin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijadikan dalam karya yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.6.1 Menganalisis cara-

cara perpindahan kalor 

secara konveksi dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.6    Melaporkan hasil pengamatan    

         tentang perpindahan kalor 

4.6.1 Membuktikan perpindahan 

kalor secara konveksi 

4.6.2 Menuliskan hasil pengamatan 

secara tertulis terhadap percobaan 

perpindahan kalor secara konveksi. 
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1. Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui gambar, siswa mampu menganalisis cara-cara perpindahan 

kalor secara konveksi dalam kehidupan sehari-sehari secara tepat. 

b. Melalui percobaan menggunakanes batu berwarna yang dimasukkan ke 

dalam gelas yang berisi air panas, siswa mampu membuktikan 

perpindahan kalor secara konveksi dengan benar. 

c. Dengan melakukan pengamatan, siswa mampu menuliskan hasil  

terhadap percobaan yang telah dilakukan. 

2. Materi Pembelajaran 

Perpindahan Panas atau Kalor 

3. Pendekatan Dan Metode 

Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi dan  

  Percobaan 

Strategi Pembelajaran  : Predict Observe Explain 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

4. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media :  Gambar, LKPD.      

Alat  dan Bahan :  Es batu berwarna, gelas, air panas. 

Sumber Belajar :  Buku Guru dan Siswa Tematik Terpadu Kurikulum  

2013 Tema 6  Panas dan Perpindahannya Kelas V 

SD/MI Edisi Revisi Jakarta:Kementrian dan 

Kebudayaan, 2017. 
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5. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Memeriksa kerapian siswa dan 

kelas. 

3. Menginformasikan tema yang 

akan dipelajari yaitu tentang 

“Perpindahan panas secara 

konveksi”. 

4. Menyajikan apersepsi oleh 

guru kepada siswa. 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

5 menit 

Kegiatan Inti 1. Guru meminta siswa 

mengamati dan menganalisis 

gambar yang disajikan oleh 

guru. 

2. Siswa mendengarkan dan 

mengamati gambar yang 

disajikan. 

3. Guru melakukan Tanya jawab 

dengan siswa tentang 

bagaimana cara perpindahan 

panas secara konveksi terjadi. 

4. Siswa  menjawab pertanyaan 

tentang bagaimana cara 

perpindahan panas secara 

konveksi terjadi. 

5. Siswa diminta  menceritakan 

pengalaman mereka dalam 

membantu ibu di dapur yang 

ada kaitannya dengan 

perpindahan panas secara 

konveksi. 

6. Selanjutnya, siswa diarahkan 

untuk pembentukan kelompok. 

7. Setelah organisir kelompok 

tuntas, siswa dijelaskan apa 

saja kegiatan belajar yang akan 

dilakukan secara berkelompok. 

8. Guru membagikan LKPD pada 

setiap kelompok. 

25 menit 
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9. Siswa diminta mencermati 

rumusan masalah yang ada di 

LKPD dan apa yang 

didemonstrasikan oleh guru. 

10. Siswa diminta membuat 

prediksi dan 

mempertimbangkan hasil 

prediski mereaka. 

11. Selanjutnya, siswa diminta 

melakukan percobaan tentang 

perpindahan panas secara 

konveksi berdasarkan instruksi 

yang terdapat pada LKPD (es 

berwarna yang dimasukkan ke 

dalam gelas ynag berisi air 

panas). 

12. Siswa berdiskusi dan mencatat 

apa yang terjadi pada es 

berwarna yang dimasukkan ke 

dalam gelas ynag berisi air 

panas. 

13. Setelah melakukan percobaan, 

siswa diminta membandingkan 

antara prediksi yang dibuatnya 

dengan hasil percobaan yang 

telah dilakukan dan membuat 

kesimpulan. 

14. Guru membimbing siswa 

dalam membuat kesimpulan 

jika waktu cukup. 

15. Selanjutnya secara bergantian  

perwakilan kelompok 

menyampaikan hasil diskusi 

LKPD. 

16. Siswa diberikan 2 soal essay. 

17. Siswa mengerjakan soal 

evaluasi secara individu. 

Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pelajaran yang 

telah berlangsung. 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

3. Siswa diberikan penguatan 

materi pembelajaran. 

4. Siwa diberikan kesempatan 

6 menit 
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untuk menanyakan materi 

yang belum dipahami. 

5. Kelas ditutup dengan do’a dan 

salam bersama dipimpin oleh 

ketua kelas. 

 

6. PENILAIAN  

3. Teknik Penilaian 

c. Pengetahuan : Soal 

d. Sikap  : Observasi 

4. Instrumen Penilaian 

e. Penilaian Pengetahuan 

No  Soal Kunci jawaban 

1. Pada peristiwa air yang 

direbus setelah mendidih aka 

nada pergerakan pada air, 

mengapa hal demikian 

terjadi? 

Air yang mulanya tenang 

setalah air mendidih akan 

mengalami pergerakan 

naik turun karena suhu 

yang panas akan turun 

menggantikan suhu yang 

dingin hal ini yang 

menyebabkan air naik 

turun karena adanya 

perpindahan secara 

konveksi. 

 2. Sebutkan contoh 

perpindahan kalor secara 

konveksi yang ada 

disekitarmu? 

Gerakan balon udara, asap 

cerobong pabrik. 

 

f. Penilaian Sikap Observasi 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Tanggung  

Jawab 

SB B C K 

1. Anggun  

2. Avril Avrianto  

3. Dwi Eka   

4. Dian  

5. Farida Elsa  

SB= Sangat Baik B=Baik C=Cukup K=Kurang 
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Rubrik Penilaian Sikap 

 
 Aspek 

Sangat baik Baik Cukup Kurang 

Tanggung 

jawab 

Memenuhi kriteria: 

1. Menyelesaikan 

tugas tepat 

waktu 

2. Mengerjakan 

tugas sesuai 

petunjuk 

3. Mengerjakan 

semua lembar 

kegiatan 

Terpenuhi 

2 kriteria 

Terpenuhi 

1 kriteria 

Tidak 

terpenuhi 

semua 

kriteria 

 

g. Unjuk Kerja 

Rubrik melakukan 

percobaan 

perpindalahan kalor 

secara konduksi pada 

sendok. 

Unjuk kerja dan 

hasil 

Rubrik penilaian 

pada instrumen 

penilaian 

  

 Mengetahui 

Kepala Sekolah/ Madrasah 

 
Zulkifli, M.Pd. 

NIP 19820701 200701 1 005 

Sungai Tengah,14 April 2022 

Guru Kelas V 

 
Suryanti, S. Pd. SD. 

NIP 19810317 20070 2 002 

 

Peneliti 

 
Susi Susana 

NIM 11810823078 
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Lampiran 9 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SD Negeri 10 Sungai Tengah 

Mata Pelajaran : IPA (Tematik Tema 6 Subtema 2 Suhu dan Kalor) 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi waktu  : 1x35 Menit (1 x pertemuan)  

1. Kompetensi Inti 

a. Menerima dan enjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

b. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

c. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa igin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijadikan dalam karya yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

d. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat beriman 

dan berakhlak mulia. 

2. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasa Indikator 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.6.1 Menganalisis perpindahan 

kalor secara radiasi. 

3.6.2 Membuktikan 

perpindahan panas secara 

radias melalui percobaan 

sederhana.  

4.6    Melaporkan hasil 

pengamatan    

         tentang perpindahan 

kalor 

4.6.1 Menuliskan hasil laporan kegiatan 

tentang benda perpindahan panas 

secara radias. 
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3. Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui teks, siswa mampu mengidentifikasi perpindahan panas secara 

radiasi. 

b. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu membuktikan perpindahan 

panas secara radiasi. 

c. Dengan mengisi lapran, siswa mampu membuat laporan kegiatan tentang 

benda perpindahan panas secara radiasi. 

4. Materi Pembelajaran 

Perpindahan panas secara radias 

5. Pendekatan dan Metode 

Metode Pembelajaran :  Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Demonstrasi   

an Percobaan. 

Strategi Pembelajaran : Predict Observe Explain 

Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

6.  Media/Alat, Bahan, dan Suber Belajar 

Media :  Gabar, LKPD.      

Alat  dan Bahan :  bei, sendok, sumpit berbahan kayu, kain. 

  Sumber Belajar :  Uku Guru dan Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 Tema 6  Panas dan Perpindahannya 

KelasVSD/MI Edisi Revisi Jakarta:Kementrian dan 

Kebdayaan, 2017. 
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7. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Memeriksa kerapian siswa 

dan kelas. 

3. Menginformasikan tema 

yang akan dipelajari yaitu 

tentang “Perpindhan 

panas secara radiasi”. 

4. Menyajikan apersepsi oleh 

guru kepada siswa. 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

5 menit 

Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa 

menjadi empat kelompok. 

2. Siswa diminta untuk 

duduk sesuai 

kelompoknya. 

3. Siswa diminta membuka 

buku pada halaman 118. 

4. Setiap kelompok diminta 

membaca teks tentang 

perpindahan kalor secara 

radiasi dan 

mengidentifikasi hal-hal 

penting yang penting 

dalam teks tersebut 

5. Guru melakukan Tanya 

jawab dengan siswa 

“Apakah yang dimaksud 

perpindahan kalor secara 

radiasi?” dan “Apakah 

perbedaan perpindahan 

kalor secara radiasi 

dengan konduksi?”. 

6. Perwakilan dari kelompok 

1 dan 2 menjawab 

pertanyaan yang diajukan 

oleh guru. 

7. Selanjutnya, setiap 

kelompok diminta untuk 

menyiapkan alat dan 

25 menit 
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bahan untuk percobaan. 

8. Siswa diminta membuat 

prediksi pada LKPD 

bagian predict. 

9.  Siswa mengikuti sema 

langkah-langkah 

percobaan sesuai petunjuk 

yang ada di LKPD. 

10. Siswa mencatat apa yang 

terjadi. 

11. Siswa diminta 

membandingkan hasil 

prediksinya dengan hasil 

percobaan yang telah 

mereka lakukan. 

12. Selanjutnya siswa diminta 

membuat kesimpulan dari 

percobaan yang telah 

mereka lakukan. 

13. Guru membimbing siswa 

untuk membuat 

kesimpulan. 

14. Siswa diminta 

menyelesaikan semua 

pertanyaan pada LKPD 

sesuai waktu yang guru 

berikan 

15. Perwakilan kelompok 

diminta mengumpulkan 

LKPD. 

16. Siswa diberikan 2 soal 

essay sebagai evaluasi. 

17. Siswa mengerjakan soal 

evaluasi secara individu. 

Penutup 1. Guru bersama siswa 

melakukan refleksi atas 

pelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

3. Siswa diberikan penguatan 

materi pembelajaran. 

4. Siwa diberikan 

kesempatan untuk 

menanyakan materi yang 

7 menit 
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belum dipahami. 

5. Siswa melakukan operasi 

semut untuk menjaga 

kebersihan. 

6. Kelas ditutup dengan do’a 

dan salam bersama 

dipimpin oleh ketua kelas. 

 

8. PENILAIAN  

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan : Soal 

b. Sikap  : Observasi 

2. Instrumen Penilaian 

1) Penilaian Pengetahuan 

No  Soal Kunci jawaban 

1. Bagaimana panas dari nyala api 

bisa kamu rasakan? 

Karena panas dari nyala 

api merambat secara 

radiasi atau perpindahan 

panas yang tidak 

memerlukan perantara 

atau secara langsung 

mengenai tubuh kita. 

 2. Apa yang kamu rasakan pada 

saat berada di dekat nyala api 

dengan jarak yang sangat dekat? 

Akan terasa panas. 

 

2) Penilaian Sikap Observasi 

 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Tanggung  

Jawab 

SB B C K 

1. Anggun  

2. Avril Avrianto  

3. Dwi Eka   

4. Dian  

5. Farida Elsa  

 

   SB = Sangat Baik  B=Baik C=Cukup K=Kurang 
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3) Rubrik Penilaian Sikap 

   

Aspek Sangat baik Baik Cukup Kurang 

Tanggung 

jawab 

Memenuhi kriteria: 

1. Menyelesaikan 

tugas tepat 

waktu 

2. Mengerjakan 

tugas sesuai 

petunjuk 

3. Mengerjakan 

semua lembar 

kegiatan 

Terpenuhi 

2 kriteria 

Terpenuhi 

1 kriteria 

Tidak 

terpenuhi 

semua 

kriteria 

 

4) Unjuk Kerja 

Rubrik melakukan 

percobaan pada benda-

benda yang berbahan 

konduktor dan isolator 

Unjuk kerja dan 

hasil 

Rubrik penilaian pada 

instrumen penilaian 

  

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah/ Madrasah 

 
Zulkifli, M.Pd. 

NIP 19820701 200701 1 005 

Sungai Tengah,14 April 2022 

Guru Kelas V 

 
Suryanti, S. Pd. SD. 

NIP 19810317 20070 2 002 

 

Peneliti 

 
Susi Susana 

NIM 11810823078 
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Lampiran 10 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SD Negeri 10 Sungai Tengah 

Mata Pelajaran : IPA (Tematik Tema 6 Subtema 2 Suhu dan Kalor) 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi waktu  : 1x35 Menit (1 x pertemuan)  

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa igin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijadikan dalam karya yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-hari 

3.6.1  Mengidentifikasi 

benda-benda konduktor 

dan isolator. 

3.6.1  Mendemonstrasikan 

kegiatan untuk 

membedakan benda 

konduktor dan isolator. 

4.6    Melaporkan hasil pengamatan    

         tentang perpindahan kalor 

4.6.1   Menuliskan hasil 

laporan kegiatan 

tentang benda 

konduktor dan isolator. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui teks bacaan, siswa mampu mengidentifikasi benda-benda 

konduktor dan isolator secara tepat. 

2. Dengan mendemostrasikan kegiatan, siswa mampu membedakan benda 

konduktor dan isolator. 

3. Dengan mengisi laporan, siswa mampu membuat laporan kegiatan tentang 

benda konduktor dan isolator. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Bahan-bahan konduktor dan Isolator 

E. Pendekatan Dan Metode 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, 

Demonstrasi   dan Percobaan. 

Strategi Pembelajaran : Predict Observe Explain 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

F.  Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media :  Gambar, LKPD.      

Alat  dan Bahan :  besi, sendok, sumpit berbahan kayu, kain. 

  Sumber Belajar :  Buku Guru dan Siswa Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Tema 6 Panas dan 

Perpindahannya Kelas V SD/MI Edisi Revisi 

Jakarta:Kementrian dan Kebudayaan, 2017. 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Memeriksa kerapian siswa 

dan kelas. 

3. Menginformasikan tema 

yang akan dipelajari yaitu 

tentang “bahan konduktor 

dan isolator”. 

4. Menyajikan apersepsi oleh 

guru kepada siswa. 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

5 menit 

Kegiatan Inti 1. Guru meminta siswa 

membuka buku pada 

halaman 137. 

2. Siswa diminta untuk 

membaca teks bacaan 

tersebut secara individu.. 

3. Selanjutnya guru  

melakukan tanya jawab 

dengan siswa “coba 

identifikasi benda-benda 

yang berbahan konduktor 

isolator?” 

4. Siswa (Elsa dan Sifa) 

menjawab pertanyaan 

sesuai informasi yang ada 

di buku. 

5. Guru membimbing siswa 

untuk membentuk empat 

25 menit 
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kelompok. 

6. Selanjutnya siswa diminta 

duduk sesuai 

kelompoknya dan 

dibagikan LKPD pada 

setiap kelompok. 

7. Guru mengajukan 

pertanyaan “Jika 

besi/sendok saya bakar di 

atas api lilin apa yng akan 

saya rasakan pada ujung 

pegangan sendok atau 

besi? dan jika dilapisi 

dengan kain apa yang 

akan saya rasakan?”. 

8. Siswa diminta untuk 

membuat prediksi dan 

mempertimbangkan 

hasilnya. 

9. Selanjutnya, siswa diminta 

untuk mendemonstrasikan 

kegiatan percobaan pada 

LKPD. 

10. Siswa menyiapkan semua 

bahan dan alat yang 

dibutuhkan. 

11. Guru membimbing siswa 

mengikuti langkah-

langkah kegiatan yang 

disediakan di LKPD. 

12. Guru meminta siswa 
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mencatat apa yang terjadi 

pada LKPD. 

13. Siswa diminta untuk 

membandingkan antara 

prediksi yang telah mereka 

buat dengan hasil kegiatan 

percobaan yang telah 

mereka lakukan. 

14. Siswa menuliskan 

kesimpulan yang mereka 

dapatkan dari kegiatan 

percobaan. 

15. Guru membimbing setiap 

kelompok untuk membuat 

kesimpulan. 

16. Selanjutnya, guru meminta 

perwakilan kelompok 

untuk mengumpulkan 

LKPD. 

17. LKPD yang dikumpulkan 

dibagikan kembali secara 

acak ke setiap kelompok. 

18. Guru menunjuk siswa 

yang pada saat diskusi 

tidak memperhatikan 

untuk membacakan LKPD 

tersebut. 

19. Siswa diberikan 2 soal 

essay sebagai evaluasi. 

20. Siswa mengerjakan soal 

evaluasi secara individu. 
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Penutup 1. Guru bersama siswa 

melakukan refleksi atas 

pelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

3. Siswa diberikan penguatan 

materi pembelajaran. 

4. Siwa diberikan 

kesempatan untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami. 

5. Siswa melakukan operasi 

semut untuk menjaga 

kebersihan. 

6. Kelas ditutup dengan do’a 

dan salam bersama 

dipimpin oleh ketua kelas. 

5 menit 

 

H. PENILAIAN  

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan : Soal 

b. Sikap  : Observasi 

2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Pengetahuan 

No  Soal Kunci jawaban 

1. Plastik digunakan untuk 

membuat gagang sendok sayur. 

Hal ini karena plastic bersifat…. 

Bersifat menahan panas 

atau juga disebut benda 

isolator. 
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 2. Pegangan setrika terbuat dari… 

dan pada bagian bawahnya 

terbuat dari…. 

Pegangan setrika terbuat 

dari bahan plasti atau 

bahan isolator. Sedangkan 

pada bagian bawah setrika 

terbuat dari besi logam 

atau konduktor. 

 

b. Penilaian Sikap Observasi 

 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Tanggung  

Jawab 

SB B C K 

1. Anggun  

2. Avril Avrianto  

3. Dwi Eka   

4. Dian  

5. Farida Elsa  

 

SB= Sangat Baik  B=Baik C=Cukup

 K=Kurang 

   

c. Rubrik Penilaian Sikap 

   

Aspek Sangat baik Baik Cukup Kurang 

Tanggung 

jawab 

Memenuhi kriteria: 

1. Menyelesaika

n tugas tepat 

waktu 

2. Mengerjakan 

tugas sesuai 

petunjuk 

3. Mengerjakan 

semua lembar 

kegiatan 

Terpenuhi 

2 kriteria 

Terpenuhi 

1 kriteria 

Tidak 

terpenuhi 

semua 

kriteria 

 

d. Unjuk Kerja 

Rubrik melakukan 

percobaan pada benda-

benda yang berbahan 

konduktor dan isolator 

Unjuk kerja dan 

hasil 

Rubrik penilaian 

pada instrumen 

penilaian 
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Mengetahui 

Kepala Sekolah/ Madrasah 

 
Zulkifli, M.Pd. 

NIP 19820701 200701 1 005 

Sungai Tengah,14 April 2022 

Guru Kelas V 

 
Suryanti, S. Pd. SD. 

NIP 19810317 20070 2 002 

 

Peneliti 

 
Susi Susana 

NIM 11810823078 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran  13 
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Lampiran  14 
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Lampiran 15 

Tes Pra siklus 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 10 Sungai Tengah 

Mata Pelajaran : IPA (Tematik: tema 6 subtema 1) 

Materi   : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

Kompetensi Dasar : 3.6. Menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 

     4.6. Melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor 

Kelas/Semester : V/Genap 

Jenis Tes  :  

Indikator pembelajaran Indikator 

pemecahan 

masalah 

Soal Jawaban 

3.6.1. Mengidentifikasi 

benda-benda sekitar 

yang dapat 

menghantarkan panas 

Memahami 

masalah 

Sumber energy panas terbesar 

adalah matahari. Energi panas 

selain matahari dapat dihasilkan 

ketika menggesekkan antara dua 

buah benda. Pada zaman dahulu, 

nenek moyang memasak 

menggunakan kayu bakar karena 

belum ada kompor. Untuk 

mendapatkan sumber energy 

panas nenek oyang menggunakan 

kayu kering lalu digosok-

gosokkan dengan tanah yang 

kering. Apa yang terjadi pada 

kayu yang digosok-gosokkan 

dengan tanah, mengapa demikian? 

Kayu kering yang digesek-gesekkan ke tanah 

akan menghasilkan percikan api. Karena 

permukaan kayu yang digesekkan lama 

kelamaan akan panas sehingga menimbulkan 

percikan api. 

 

Merencanakan 

penyeleseaian 

Pada saat musim hujan kamu 

tidak dapat memanfaatkan energy 

matahari untuk mengeringkan 

pakaian. Selain itu kamu juga 

membutuhkan pakaian itu, 

Menggunakan setrika  
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langkah apa yang akan kamu 

lakukan untuk mempercepat 

pengeringan pakaian? 

Menjalankan 

rencana  

Pada saat kita menggesekkan dua 

buah batu kering secara terus- 

menerus akan menghasilkan 

energy panas dan percikan api. 

Apakah benar, coba lakukan? 

Benar, karena gesekan kedua buah batu lama-

kelamaan akan menghasilkan energy panas 

yaitu api. Makin kasar permukaan batu yang 

digesekkan, maka semakin cepat panas. 

Pemeriksaan Pada saat kita menggesekkan 

kedua telapak tangan kita lama 

kelamaan akan  dapat 

menghasilkan energy panas. 

Panas dapat ditimbulkan karena 

gesekan terus menerus. Apakah 

benar pernyataan tersebut, berikan 

kesimpulanmu? 

Benar, karena gesekan dua buah benda dapat 

menghasilkan energy. Makin kasar permukaan 

benda yang digesekkan, semakin cepat panas. 
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Lampiran 16 

Tes siklus I 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 10 Sungai Tengah 

Mata Pelajaran  : IPA (Tematik: tema 6 subtema 1) 

Materi   : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

Kompetensi Dasar : 3.6. Menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 

     4.6. Melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor 

Kelas/Semester : V/Genap 

Jenis Tes  :  

Indikator pembelajaran Indikator pemecahan 

masalah 

Soal Jawaban 

3.6.1. Mengidentifikasi 

konsep perpindahan kalor 

secara konduksi dan 

konveksi 

Memahami masalah Ibu membuat nasi goreng mentega 

kesukaan Ani. Ibu memasukkan 

mentega ke dalam kuali yang sudah 

panas, lalu ibu pergi mengambil 

beberapa bumbu di belakang. 

Setelah mengambil bumbu  ibu 

kembali ke dapur. Apa yang terjadi 

pada mentega, mengapa demikian? 

mentega meleleh karena mendapat 

panas dari api yang merambat ke kuali 

namun tidak disertai perpindahan 

zatnya (konduksi) 

 

Merencanakan 

penyelesaian 

Pada saat memasak kamu 

menggunakan kuali yang berbahan 

alumunium. Setelah beberapa menit 

kuali yang dipanaskan di atas api 

kompor ketika ibu memegang kuali 

akan terasa panas. Langkah apa 

yang akan kamu lakukan untuk 

memegang kuali agar tidak terasa 

panas? mengapa demikian terjadi? 

Menggunakan kain, handuk, sarung 

tangan. Karena kain bahan padat yang  

tidak dapat mengahantarkan panas. 

Menjalankan rencana  Ada sebuah besi yang sedang dicat 

di dalam ruangan, untuk 

mempercepat pengeringan cat, besi 

dipindahkan keluar di bawah terik 

Benar, karena besi merupakan benda 

konduktor yang dapat menghantarkan 

panas dengan baik, sehingga pada saat 

terpapar sinar matahari lama kelamaan 
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matahari. Setelah 30 menit cat akan 

mengering, namun besi akan 

menjadi  panas saat disentuh. 

Apakah benar besi yang dijemur di 

bawah terik matahari akan terasa 

panas, coba lakukan? 

saat kita sentuh akan terasa panas. 

 

Pemeriksaan Pada saat merebus kacang mulanya 

kacang berada di bawah. Setelah air 

mendidih kacang akan bergerak naik 

turun dari bawah ke atas. Apakah 

benar, berikan kesimpulamu? 

Benar,karena adanya perpindahan 

panas secara konveksi di mana 

perpindahan panas yang diikuti zat 

perantaranya.  Air yang panas akan 

bergerak ke atas dan air yang dingin 

bergerak turun diikuti pergerakan 

kacang begitu seterusnya hingga panas 

sama rata. 
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Lampiran 17 

Tes Siklus II 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 10 Sungai Tengah 

Mata Pelajaran : IPA (Tematik: tema 6 subtema 1) 

Materi   : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

Kompetensi Dasar : 3.6. Menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 

     4.6. Melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor 

Kelas/Semester : V/Genap 

Jenis Tes  :  

Indikator pembelajaran Indikator pemecahan 

masalah 

Soal Jawaban 

3.6.1. Mengidentifikasi 

konsep perpindahan kalor 

secara radiasi dan benda 

konduktor isolator 

Memahami masalah Satu hari yang lalu ayam pak soni 

menetas 10 butir. Namun keesokan 

harinya didapati ayam pak soni 

tertabrak kendaraan di  depan 

rumahnya hingga mati, karena induk 

ayam mati pak sonimembuat sebuah 

kotak yang di dalamnya terdapat 

lampu pijar dan memasukkan telur 

ayam tersebut ke dalamnya selama 

berhari-hari. Apa yang terjadi pada 

telur pak soni, mengapa demikian? 

Telur akan menetas karena bantuan 

menghangatkan telur dari lampu yang 

menyebar ke seluruh  ruangan kotak  

untuk menjaga suhu kotak tetap hangat, 

karena adanya perpindahan panas 

secara radiasi dari lampu ke telur.  
 

Merencanakan 

penyeleseaian 

Pada pegangan panci terbuat dari 

bahan plastic, sedangkan pada 

spatula terbuat dari kayu. Hal ini 

bertujuan agar saat memegang panci 

atau spatula tangan kita tidak 

merasakan panas. Apa langkah yang 

akan kamu lakukan jika bahan yang 

digunakan terbuat dari besi atau 

aluminium? 

 

Menggunakan kain untuk melapisi 

tangan. 
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Menjalankan rencana  Ada dua helai kain yang dibasahi 

oleh air. Kemudian kain tersebut 

satu diletakkan di dalam ruangan 

dan satu lagi diletakkan di luar 

ruangan dan terpapar sinar matahari. 

Setelah beberapa menit kain yang 

berada di luar ruangan lebih cepat 

kering dari kain yang di dalam 

ruangan, Apakah benar coba 

lakukan? 

Benar, karena kain yang berada di luar 

ruangan terjadi perpindahan panas 

secara radiasi tanpa zat perantara 

melainkan langsung dari sinar matahari 

sehingga air pada kain lama kelamaan 

akan menguap dan menyebabkan kain 

cepat kering 

Pemeriksaan 

 
 

 

 

Gambar di samping merupakan 

contoh dalam kehidupan sehari-hari 

pemanfaatan konduktor dan isolator 

yaitu penggunaan panci yang terbuat 

dari aluminium untuk memasak.  

Apakah benar , berikan 

kesimpulanmu? 

 

Benar, Karena panci berbahan 

alumunium mempercepat dalam 

menghantarkan panas. Sedangkan pada 

pegangan panci berbahan isolator 

sehingga pada saat memegang panci 

tidak terasa panas. 
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Lampiran 22 

 

Pedoman Penilaian Observasi Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran 

Predict Observe Explain (POE) 
 

1. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk mengamati apa yang akan di 

demonstrasikan 

4 

Sangat baik 

Apabila guru meminta seluruh siswa untuk mengamati apa 

yang akan didemonstrasikan 

3 

Baik 

Apabila guru meminta sebagian siswa untuk mengamati apa 

yang akan didemonstrasikan 

2 

Cukup baik 

Apabila guru meminta 5 orang siswa untuk mengamati apa 

yang akan didemonstrasikan  

1 

Tidak baik 

Apabila guru tidak  meminta siswa mengamati apa yang akan 

didemonstrasikan 

 

2. Guru meminta setiap kelompok  memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan 

hasil prediksinya 

4 

Sangat baik 

Apabila guru meminta setiap kelompok untuk mengajukan 

prediksi dan mempertimbangkan hasil prediksinya  pada 

LKPD secara bergiliran dan  memberi batas waktu 

3 

Baik 

Apabila guru meminta setiap kelompok untuk mengajukan 

prediksi dan mempertimbangkan hasil prediksinya pada  

LKPD secara bergiliran, namun tidak  memberi batas waktu 

2 

Cukup baik 

Apabila guru meminta setiap kelompok untuk mengajukan 

prediksi dan mempertimbangkan hasil prediksinya pada  

LKPD tidak secara bergiliran dan  tidak memberi batas waktu 

1 

Tidak baik 

Apabila guru tidak meminta setiap kelompok untuk 

mengajukan prediksi dan mempertimbangkan hasil 

prediksinya pada  LKPD 

 

3. Guru melaksanakan kegiatan dengan mendemonstrasikan materi yang akan 

dipelajari 

4 

Sangat baik 

Apabila guru melaksanakan dengan mendemonstrasikan 

materi secara sistematis dan jelas 

3 

Baik 

Apabila guru melaksanakan dengan mendemonstrasikan 

materi secara sistematis namun kurang  jelas 

2 

Cukup baik 

Apabila guru melaksanakan dengan mendemonstrasikan 

materi tidak sistematis dan kurang jelas 

1 

Tidak baik 

Apabila guru tidak melaksanakan dengan mendemonstrasikan 

secara sistematis dan jelas 
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4. Guru meminta siswa untuk mencatat apa yang terjadi 

4 

Sangat baik 

Apabila guru meminta seluruh kelompok untuk mencatat apa 

yang terjadi  

3 

Baik 

Apabila guru meminta tiga kelompok untuk mencatat apa 

yang terjadi 

2 

Cukup baik 

Apabila guru meminta dua kelompok untuk mencatat apa 

yang terjadi 

1 

Tidak baik 

Apabila guru tidak meminta kelompok untuk mencatat apa 

yang terjadi 

 

5. Guru meminta setiap kelompok untuk memberikan penjelasan mengenai kegiatan 

yang didemonstrasikan 

4 

Sangat baik 

Apabila guru meminta setiap kelompok untuk memberikan 

penjelasan mengenai kegiatan yang didemonstrasikan secara 

bergiliran dan memberi batasan waktu  

3 

Baik 

Apabila guru meminta setiap kelompok untuk memberikan 

penjelasan mengenai kegiatan yang didemonstrasikan secara 

bergiliran dan tidak memberi batasan waktu 

2 

Cukup baik 

Apabila guru meminta setiap kelompok untuk memberikan 

penjelasan mengenai kegiatan yang didemonstrasikan tidak 

bergiliran dan tidak ada batasan waktu 

1 

Tidak baik 

Apabila guru tidak meminta setiap kelompok untuk 

memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang 

didemonstrasikan 

 

6. Guru meminta setiap kelompok untuk membandingkan antara prediksi yang 

dibuatnya dengan  hasil prediksi 

4 

Sangat baik 

Apabila guru meminta setiap kelompok untuk 

membandingkan antara prediksi yang dibuatnya dengan  hasil 

prediksi pengamatan mereka secara sistematis dan terperinci 

3 

Baik 

Apabila guru meminta setiap kelompok untuk 

membandingkan antara prediksi yang dibuatnya dengan  hasil 

prediksi pengamatan mereka secara sistematis namun tidak 

terperinci 

2 

Cukup baik 

Apabila guru meminta setiap kelompok untuk 

membandingkan antara prediksi yang dibuatnya dengan  hasil 

prediksi pengamatan mereka namun tidak secara sistematis 

dan tidak terperinci 

1 

Tidak baik 

Apabila guru tidak meminta setiap kelompok untuk 

membandingkan antara prediksi yang dibuatnya dengan  hasil 

prediksi pengamatan mereka 
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7. Guru membimbing setiap kelompok untuk membuat kesimpulan pelajaran 

4 

Sangat baik 

Apabila guru membimbing seluruh kelompok untuk membuat 

kesimpulan 

3 

Baik 

Apabila guru membimbing setiap kelompok untuk membuat 

kesimpulan pelajaran secara bergiliran, namun tidak  memberi 

batas waktu 

2 

Cukup baik 

Apabila guru membimbing setiap kelompok untuk membuat 

kesimpulan pelajaran tidak secara bergiliran dan tidak 

memberi batasa waktu 

1 

Tidak baik 

Apabila guru tidak membimbing setiap kelompok untuk 

membuat kesimpulan pelajaran  
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Lampiran 27 

 

Pedoman Observasi Siswa dalam Penerapan Model Pembelajaran Predict 

Observe Explain (POE) 

 

1. Siswa mengamati apa yang guru demonstrasikan 

4 

Sangat baik 

Apabila siswa mengamati guru mendemonstrasikan dengan  

tenang dan serius 

3 

Baik 

Apabila siswa mengamati guru mendemonstrasikan dengan  

tenang  

2 

Cukup baik 

Apabila siswa mengamati guru mendemonstrasikan sambil 

bermain 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak mengamati guru mendemonstrasikan  

 

2. Siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan hasil prediksinya 

4 

Sangat baik 

Apabila siswa memprediksi hasilnya dan 

mempertimbangkan hasil prediksinya dengan bahasa yang 

baku dan merujuk pada jawaban yang benar 

3 

Baik 

Apabila siswa memprediksi hasilnya dan 

mempertimbangkan hasil prediksinya dengan bahasa yang 

baku namun hanya sebagian yang merujuk pada jawaban 

yang benar 

2 

Cukup baik 

Apabila siswa memprediksi hasilnya dan 

mempertimbangkan hasil prediksinya dengan bahasa yang 

tidak baku dan tidak merujuk pada jawaban yang benar 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak memprediksi hasilnya dan 

mempertimbangkan hasil prediksinya  

 

3. Siswa mendengarkan dan memperhatikan guru mendemonstrasikan 

4 

Sangat baik 

Apabila siswa mendengarkan dan memperhatikan guru 

mendemonstrasikan dengan tenang dan tertib 

3 

Baik 

Apabila siswa mendengarkan dan memperhatikan guru 

mendemonstrasikan dengan tenang namun tidak tertib 

2 

Cukup baik 

Apabila siswa  mendengarkan dan memperhatikan guru  

mendemonstrasikan namun sambil bermain 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak mendengarkan dan memperhatikan guru 

mendemonstrasikan 
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4. Siswa  mencatat apa yang terjadi 

4 

Sangat baik 

Apabila siswa mencatat apa yang terjadi secara rinci  dan 

detail terhadap prediksinya 

3 

Baik 

Apabila siswa siswa mencatat apa yang terjadi secara rinci  

namun tidak detail terhadap prediksinya 

2 

Cukup baik 

Apabila siswa mencatat apa yang terjadi secara tidak rinci  

dan tidak detail terhadap prediksinya 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak mencatat apa yang terjadi 

 

5. Siswa memberikan penjelasan mengenai  yang didemonstrasikan guru 

4 

Sangat baik 

 Apabila siswa memberikan penjelasan pada LKPD 

mengenai  yang didemonstrasikan guru dengan tertib dan 

sesuai pada batasan waktu yang ditentukan 

3 

Baik 

Apabila siswa memberikan penjelasan pada LKPD mengenai  

yang didemonstrasikan guru dengan tertib namun tidak 

sesuai dengan batasan waktu yang ditentukan 

2 

Cukup baik 

Apabila siswa siswa memberikan penjelasan pada LKPD 

mengenai  yang didemonstrasikan guru dengan tidak tertib 

dan tidak sesuai dengan batasan waktu yang ditentukan 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak memberikan penjelasan mengenai yang 

didemonstrasikan guru 

 

 

6. Siswa membandingkan antara prediksi yang dibuatnya dengan hasil 

pengamatan mereka 

4 

Sangat baik 

Apabila siswa membandingkan antara prediksi yang 

dibuatnya dengan hasil pengamatan mereka yang sesuai 

dengan kompetensi yang dicapai 

3 

Baik 

Apabila siswa siswa membandingkan antara prediksi yang 

dibuatnya dengan hasil pengamatan mereka namun hanya 

sebagian yang sesuai dengan kompetensi yang dicapai 

2 

Cukup baik 

Apabila siswa siswa membandingkan antara prediksi yang 

dibuatnya dengan hasil pengamatan mereka namun tidak 

sesuai dengan kompetensi yang dicapai 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak membandingkan antara prediksi yang 

dibuatnya dengan hasil pengamatan mereka 
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7. Siswa membuat kesimpulan pelajaran 

4 

Sangat baik 

Apabila siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan benar 

dan lengkap 

3 

Baik 

Apabila siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan benar 

tetapi tidak lengkap 

2 

Cukup baik 

Apabila siswa membuat kesimpulan pelajaran tetapi salah 

dan tidak lengkap 

1 

Tidak baik 

Apabila siswa tidak membuat kesimpulan sama sekali 
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Lampiran 28 

 

Hasil Tes Daftar Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa Pra Siklus 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator Keterampilan Pemecahan 

Masalah Nilai Kategori 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 25 20 15 10 70 B 

2 Siswa 2 10 15 10 10 45 K 

3 Siswa 3 15 20 15 20 70 B 

4 Siswa 4 15 15 20 20 70 B 

5 Siswa 5 20 15 15 20 70 B 

6 Siswa 6 15 15 10 10 50 K 

7 Siswa 7 20 20 15 20 75 B 

8 Siswa 8 20 20 10 20 70 B 

9 Siswa 9 10 10 10 10 40 K 

10 Siswa 10 10 15 10 10 45 K 

11 Siswa 11 10 15 10 15 50 K 

12 Siswa 12 10 15 10 10 40 K 

13 Siswa 13 20 20 15 15 70  B 

14 Siswa 14 25 15 20 10 70 B 

15 Siswa 15 20 15 10 15 60 C 

16 Siswa 16 15 10 10 10 45 K 

17 Siswa 17 15 15 10 10 50 K 

18 Siswa 18 10 15 10 10 45 K 

19 Siswa 19 20 20 15 15 70 B 

20 Siswa 20 20 20 10 20 70 B 

21 Siswa 21 20 15 15 20 70 B 

Jumlah 345 340 265 300 1245 
Kurang 

Baik 
Persentase(%) 65,71 64,76 50,47 57,14 52,38 

Nilai rata-rata  59,28 

         Sumber: Data Hasil penelitian tahun 2022 
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Lampiran 29 

 

Hasil Tes Daftar Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa Siklus I 

No Kode Siswa 
Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah 

Nilai Kategori 
1 2 3 4 

1 Siswa 1 25 20 15 10 70 B 

2 Siswa 2 15 15 20 20 70 B 

3 Siswa 3 25 15 15 15 70 B 

4 Siswa 4 15 15 20 25 75 B 

5 Siswa 5 20 15 15 20 70 B 

6 Siswa 6 20 15 10 15 60 C 

7 Siswa 7 25 20 10 20 75 B 

8 Siswa 8 25 20 10 15 70 B 

9 Siswa 9 15 10 10 10 45 K 

10 Siswa 10 15 15 15 15 55 K 

11 Siswa 11 10 20 15 25 70 B 

12 Siswa 12 15 15 10 20 60 C 

13 Siswa 13 25 25 25 15 90 SB 

14 Siswa 14 25 15 20 10 70 B 

15 Siswa 15 20 15 10 25 70 B 

16 Siswa 16 15 15 10 10 50 K 

17 Siswa 17 25 20 15 10 70 B 

18 Siswa 18 15 25 10 10 60 C 

19 Siswa 19 20 20 15 15 70 B 

20 Siswa 20 25 25 10 20 80 SB 

21 Siswa 21 25 15 15 25 75 B 

Jumlah 420 370 295 350 1425 
Cukup 

Baik 
Persentase (%) 80 70,47 59,19 66,66 71,42 

Nilai rata-rata  67,85 

    Sumber: Data Hasil penelitian tahun 2022 
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Lampiran 30 

 

Hasil Tes Daftar Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa Siklus II 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator Keterampilan Pemecahan 

Masalah Nilai Kategori 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 25 20 20 10 75 B 

2 Siswa 2 15 15 25 20 75 B 

3 Siswa 3 25 20 25 25 95 SB 

4 Siswa 4 25 15 25 25 90 SB 

5 Siswa 5 25 15 25 25 9 SB 

6 Siswa 6 20 15 10 15 60 C 

7 Siswa 7 25 20 25 25 95 SB 

8 Siswa 8 25 20 25 25 95 SB 

9 Siswa 9 15 15 10 10 50 C 

10 Siswa 10 20 15 15 15 65 C 

11 Siswa 11 15 20 15 25 75 B 

12 Siswa 12 15 15 20 20 70 B 

13 Siswa 13 25 25 25 20 90 SB 

14 Siswa 14 25 15 25 15 80 SB 

15 Siswa 15 25 15 25 25 90 SB 

16 Siswa 16 15 15 10 10 50 K 

17 Siswa 17 25 20 15 25 85 SB 

18 Siswa 18 15 25 20 10 70 B 

19 Siswa 19 20 20 15 25 80 SB 

20 Siswa 20 25 20 25 25 95 SB 

21 Siswa 21 25 15 15 25 75 B 

Jumlah 450 375 400 415 1630 

Baik Persentase(%) 85,71 71,42 76,19 79,04 80,95 

Nilai rata-rata  77,61 

Sumber: Data Hasil penelitian tahun 2022 
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Lampiran 31 

 

Pedoman Pensekoran Observasi Keterampilan Pemecahan Masalah 

dalam Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

 

1. Memahami masalah 

10 

 

Tidak memahami soal (masalah) atau tidak ada jawaban  

sama sekali 

15 Memahami soal (masalah) dengan baik dan cermat, namun 

tidak mampu menguraikan apa saja yang diketahui dari 

masalah tersebut, dan tidak dapat menentukan apa yang 

menjadi permasalahannya 

20 Memahami masalah dengan baik dan cermat, ampu 

menguraikan apa saja yang diketahui dari masalah tersebut, 

namun tidak dapat menentukan apa yang menjadi 

permasalahannya 

25 Memahami masalah dengan baik dan cermat, mampu 

menguraikan apa saja yang diketahui dari masalah tersebut 

dan menentukan apa yang menjadi permasalahannya  

 

2. Merencanakan penyelesaian 

10 Tidak merencanakan tindakan penyelesaian sama sekali 

15 Mampu merencanakan tindakan penyelesaian masalah 

dengan baik dan benar, namun memilih dan menggunakan 

metode yang relevan, dan mengarah pada jawaban yang salah 

20 

 

Mampu merencanakan tindakan penyelesaian masalah 

dengan baik dan benar, memilih dan menggunakan metode 

yang relevan, namun mengarah pada jawaban yang kurang 

tepat 

25 Mampu merencanakan tindakan penyelesaian masalah 

dengan baik dan benar, memilih dan menggunakan metode 

yang relevam, dan mengarah pada jawaban yang benar. 

 

3. Menjalankan rencana 

10 Tidak melaksanakan rencana penyelesaian masalah sama 

sekali 

15 Melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan baik 

dan benar, namun tidak sesuai dengan rencana yang telah 

disusun sebelumnya, dan menuliskan jawaban yang salah 

20 Melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan baik 

dan benar, sesuai dengan rencana yang telah disusun 
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seblumnya, namun menuliskan jawaban yang kurang tepat 

25 Melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan baik 

dan benar, sesuai dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya dan menuliskan jawaban dengan lengkap 

 

4. Pemeriksaan 

10 Tidak ada pemeriksaan dan tidak menuliskan kesimpulan 

15 Memeriksa kembali jawaban mereka dengan baik dan teliti, 

namun tidak menarik kesimpulan yang logis, dan dengan 

bahasa yang kurang jelas dan tidak mudah dimengerti 

20 Memeriksa kembali jawaban mereka dengan baik dan teliti, 

menarik kesimpulan yang logis, namun dengan bahasa yang 

kurang jelas dan tidak mudah dimengerti 

25 Memeriksa kembali jawaban mereka dengan baik dan teliti, 

menarik kesimpulan yang logis, dengan bahasa yang kurang 

jelas dan mudah dimengerti 
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